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Kato Persembahan,
Bacalalv dengon menyebut nauma tuhanmu,

Diav teladv menciptkon manusiov dowrv segumpul dowralv bacalah
daun tuhawnwmuldadv yong maha mudiov yang mengajorkan
manusiow dengony penay,

Div mengajowkon manusio apow yang tidak diketahuinyo Qsial-
alag 1-5)

Mako nikmat tuhanmw yong mewnakadv yong ko dustoakond Qs:
ar-radlvmowv 13)
Percayaw alladv akouwv mengongkat (derajat)oromg-orang yong
berimawv diantoramu danw ovang-ornag yang diberi dmu beberapow
derajat) QS:al-mujadilaiv11)
Yo alady, waktw yang sudah kujalani dengowy jodany hidup
yang sudah menjadi tekdivku, sedih,bahagio,do bertenmun
ovang-orang yang memberikw sejuto pengalamony bagikuy
yang telah memberi woarna-worni kehidupankuw; kubersujud
sampai di penghuyung awal perjuangankw segala pujv
bagimuw ya alladv.
Ayahanda daw ibunda tercintw,, ,,

Sebagai tando bukty hormat dow rasa terimaw kasih yong
tiada terhinggo kupersembahkonw karya ini kepado tbw doawv
ayalv yang telah memberikankuw bowvyak kasihv
sayang,; dukungon dewn cintw kasihwnya yang tiada terhingga,
yong tak dapat kw badas dengowy selembow kertos yong
bertuliskan katow cintow dowy savyang.

Semoga ini menjadi lamgkadv owal bagikuw untuk bisa
beluwm bisaw berbuat lebilhv untuk ibw dowv ayadv yang selaluv
membuatiw termotivasi dowv seladw mencurahkawn kasihv
sayong; selaluw mendoakankw setiap suwjudvya., seladw
menasehatikw agor mejadic lebil baik, terimor kasihv apo,ama



love yow may,pav. Alhamdulilladv lah batambal namaw ikav
dibalakangryo-SE mav pav dewnw keluargar besowr kasadovyo-

My brother and sister,,,

Untuk adik-adiku, ttada hal yang paling menghowrukow saot
bersauma kalion, terimo kasihv atas doaw downw dukungowy dowr
kaliowv semunor. Semogar kaliow juga dapat melanjutkown
pendidikanwnya,;,, ke jenjong perkudiahon.







yang telah memberikankuw semangat dowv inspirasi dodawmn
mevvyelesaikon kawrya ini; semoga engkaw Selalw Menjadi
Imam yang baik wntuk keluawrga kecil kitow.

My Baby Key,,,, Maaf sayang selama ini bundow selalw
ninggalin keuwmu, kwrang member ko kasihv sayang,
rasanya bunda selovmow ini belom bisaw jadi ovang tua yoang
baik wntuk mu sayangs,,, Tapt howt ind Bundaw per sembahkan
kawya ind untukinmu,, semuounyar hanya wntuk Keysha....Love Yow
Sayang.......




My Wﬁm:nnu

Buat sahabatku,
makasihv atos
dow, nasehat, hiburon
semangat dawv
bantuon yang kaliory
berikaw selavmar
kulia. Terima kasihv
untuk canda
towarnya, tangis davv
pevjuangaw yang kito
lewati bersauma dawv

‘ : terima kasih wntuk
mwwvwmwywtda}vwwmm Dengowv
pevjuangon dowv kebersamaony kit pasti bisa. Walaupuw
kaliow semuar teladhv mendapatkon gelowr ini terlelihv
dahuduw,,akhiviyo howi ini Tk jugo bisow mendapatkan Gelow
yong selamaw iniv Tkaw Impikow Tem,,,

Salaumy hormat Ananda,,,,,,

Tika Satria, ST
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ABSTRAK

Tika Satria, Nim 11 202 071, Skripsi dengan Judul “Pengaruh Rasio
Kecukupan Modal (CAR) dan Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk” Jurusan
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar, Tahun Akademik 2017/2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kecukupan modal/
Capital Adequacy Ratio (CAR), Efisiensi Operasional (BOPO), terhadap
Profitabilitas/ Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk tahun
2010 — 2016. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
Deskriptif kuantitatif dan data dikumpulkan secara dokumentasi dari laporan
keuangan yang dipublikasikan melalui website resmi www.bankmuamalat.co.id
tahun 2010 sampai 2016. Dalam Penelitian Penulis mengolah data dengan
menggunakan teknik analisis Uji t, Uji f dan regresi linier berganda dan data
diolah dengan menggunakan SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) PT.
Bank Muamalat Indonesia, tbk dengan taraf signifikansi sebesar -0.142 > 0.05
(5%) dan nilai thiwng < taver (-1824 < 2.776). variabel Efisiensi Operasional
(BOPO) berpengaruh secara parsial terhadap ROA PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (5%) dan nilai t hiwng
(-24.984 < 2.776). sedangkan secara simultan (Uji f) Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Efisiensi Operasional (BOPO) dilihat dari nilai f piwng hasil 312.147
dan taraf signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sedangkan untuk f e Sebesar 6.94.
oleh karena itu, f hiwng lebih besar dari f tapel 312.147 > 6.94 dengan o = 0.05 maka
Hos; ditolak dan Has diterima. Artinya variabel-variabel independen (CAR dan
BOPO) secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Return On Aset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk

Kata Kunci :Capital Adequacy Ratio (CAR), Efisiensi Operasional (BOPO),
Return On Asset (ROA)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam
bentuk pembiayaan dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat
banyak.

Bank merupakan Suatu Lembaga yang mempunyai peranan penting
dalam perekonomian suatu Negara, Bank merupakan suatu Lembaga
Intermediasi yang berarti memiliki fungsi menjebatani antara pihak yang
mengalami kelebihan dana untuk disalurkan kepada pihak yang mengalami
kekurangan dana. Dana yang disalurkan itu adalah dana-dana yang berasaldari
pihak ketiga, dan dana yang sudah tersalurkan itu dinamakan kredit bagi Bank
Konvensional dan pembiayaan bagi Bank Syariah.(Anshori,2007:78)

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan akan menghimpun dana
dari masyarakat, nasabahpemilik dana akan diperlukukan sebagai investor di
bank syariah. Dana mereka akan dikelolah oleh bank syariah dan pemilik dana
berhak atas keuntungan yang diperoleh bank. Imbalan yang diterima dana
bukan berupa persentase tertentu, seperti halnya bunga, namum berupa nisbah,
yaitu angka proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank. Lalu darimana bank
mendapatkan keuntungan? Dana yang dihimpun oleh bank syariah akan
disalurkan kemasyarakat kembali dalam bentuk pembiayaan (laksamana,
2009:1). Masalah yang dihadapi Bank yang utama adalah dalam masalah
dana, karena tanpa dana yang cukup, bank tidak akan dapat berfungsi sama
sekali. Hal in terlihat pada produk bank syariah itu sendiri yang bersumber
dari lima prinsip dasar operasional Bank Syariah. (Antoni, 2001:2)

dilain sisi jelas pihak bank ingin dirugikan, karena bank mengelolah
DPK maka berdasarkan UU No 21 Tahun 2008 pasal 2 ayat 2 yaitu

Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatannya usahanya berasaskan



prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian (UU No 21
Tahun 2008 pasal 2 ayat 2). Untuk melaksanakan prinsip kehati-hatian
tersebut maka umumnya lembaga keuangan baik yang berbentuk Bank umu
Syariah maupum BPRS selalu melakukan analisis 5C dalam melakukan
pembiayaan yaitu: watak(character), kemampuan(capacity), modal(capital),
keadaan/prospek(condition), jaminan(collateral). (Iska,2011:33-34)

Bank yang sehat adalah Bank yang dapat menjalankan fungsinya
dengan baik, dengan kata lain, Bank yang sehat tersebut dapat menjaga
kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi Intermediasi, dapat
membantu lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh Pemerintah
dalam melaksanakan berbagai kebijakan, Terutama Kebijakan Moneter.

Agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik, bank harus
mempunyai modal yang cukup, menjaga kualitas asetnya dengan baik. Suatu
Bank juga sangat perlu diketahui kesehatannya, agar pihak Bank itu sendiri
dan stakeholder biasa menilai dan mengambil keputusan dalam melakukan
kegiatannya. Kita dapat menilai kesehatan bank dari menganalisis Laporan
Keuangan dari suatu Bank. Laporan Keuangan adalah Laporan yang
menunjukan kondisi Keuangan Perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu. Setelah Laporan Keuangan disusun berdasarkan data yang
relevan serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar.
Akan terlihat posisi keuangan yang sesungguhnya.( Kasmir,2011:66)

Kesehatan suatu Bank menurut  (Muhammad,2005:167-168)
merupakan kepentingan semua pihak, yaitu pemilik, pengelola Bank dan
Masyarakat pengguna jasa Bank. Sehubungan dengan itu Bank Indonesia
selaku Pembina dan Pengawas Perbankan menetapkan tata cara Penilaian
Kinerja Bank Umum Syariah. Tingkat Kesehatan Bank pada dasarnya dinilai
dengan pendekatan Kualitatif dengan mengadakan penilaian atas faktor-faktor
Permodalan (capital), Kualitas Aktiva produktif, Manajemen ,Rentabilitas
(earning) dan Likuiditas (CAMEL).

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh

laba selama periode tertentu(Munawir,2011:33). Dalam pengukuran



profitabilitas ini, dilakukan pendekatan Return On Assset (ROA). ROA adalah
rasio yang mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva
produktif dalam pencapaian laba yang maksimal. Semakin besar persentase
yang ditunjukan oleh rasio ROA menandakan kemampuan manajemen
semakin optimal dalam peningkatan produktivitas bank atau semakin baik
posisi bank tersebut dar segi penggunaan asset (wijaya,2009:118). Ada
beberapa indikator atau rasio yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
suatu perbankan diantaranya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR),
Operational Effyciency Ratio (BOPO), Non Performing Financing (NPF),
Finance To Deposit Ratio (FDR)

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bank harus menjaga rasio
kecukupan modalnya atau Capital Adequacy Ratio(CAR). Capital Adequacy
Ratio (CAR) adalah rasio yang berkaitan dengan faktor permodalan bank
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang
aktiva yang mengandung resiko. Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8%
dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), atau ditambah dengan
Resiko Pasar dan Resiko Operasional, hal ini tergantung pada kondisi
bank yang bersangkutan(Pratiwi,2012). Sehingga bank harus selalu menjaga
rasio CAR agar selalu di atas 8%. Namun, CAR yang terlalu tinggi berarti
bahwa terdapat dana yang menganggur (idle fund). Sehingga, kesempatan
bank untuk memperoleh laba akan menurun, akibatnya akan menurunkan
profitabilitas bank. Menurut Mawardi (2005), tingginya CAR dapat
disebabkan oleh adanya penambahan modal dari pemilik yang berupa fresh
money untuk mengantisipasi perkembangan skala usaha yang berupa ekspansi
kredit.Namun, pada kenyataannya sampai saat ini fungsi intermediasi bank
masih belum optimal, dimana dana pihak ketiga yang berupa simpanan dana
masyarakat oleh Bank dibelikan Sertifikat Bank Indonesia dimana ATMR SBI
adalah 0, dengan demikian ATMR Bank relatif kecil, sehingga Capital
Adequacy Ratio tetap besar. Akibatnya, dana yang menganggur(idle fund)
juga akan semakin besar, sehingga profitabilitas bank yang diproksikan
dengan Return On Asset (ROA) akan semakin menurun (Pratiwi ,2012:45-46).



Disisi lain, tingkat efisiensi operasional juga dapat mempengaruhi
dalam meningkatkan tingkat kinerja keuangan bank yang optimal. Efisiensi
operasional merupakan kamampuan bank dalam mengatur porsi biaya
operasional yang harus dikeluarkan seefisien mungkin dengan tetap
memaksimalkan kepada nasabah guna menghasilkan pendapatan operasional
yang optimal. Tingginya efisiensi operasional bank menandakan besarnya
pendapatan operasional yang dapat meningkatkan tingkat
profitabitas.Sebaliknya, efisiensi operasional bank menunjukan rendahnya
profitabilitas karena keuntungan yang didapat sebagiannya harus dikurangi
untuk menutupi besarnya tingkat operasional bank.

Semakin kecil tingkat Efisiensi Operasional bank menunjukan semakin
efisien bank dalam menjalankan usahanya.sebaliknya, semakin tinggi biaya
pendapatan pendapatan maka bank menjadi tidak efisien sehingga ROA
semakin kecil. Dengan kata lain BOPO berhubungan negatif dengan kinerja
bank sehingga diprediksi BoPo juga berpengaruh negatif terhadap
ROA(Maerissa,1999:129).

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja
adalah karena ROA digunakan  untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan, menambahkan
semakin besar ROA bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dan segi
penggunaan aset. (wijaya ,2003)

Bank Muamalat sebagai Bank Syariah pertama yang berdiri di
Indonesia disahkan pada Tanggal 1 November 1991 dengan penandatanganan
Akte Pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Dalam perkembangan
sampai saat ini, sejakPT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk terbentuk, Industri
Perbankan Syariah di Indonesia semakin berkembang. Dapat dilhat pada
pertumbuhan asset dari beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan pada
setiap tahunnya. Tetapi Asset yang berakhir pada tahun akhir 2016 tercatat
sebesar Rp 55.786 59,-(triliun) begitu juga pada Laba PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk untuk tiga tahun terakhir mengalami penurunan, akhir 2016



tercatat laba sebesar Rp 81.34,-(triliun) Berdasarkan data PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk pada saat ini Rasio-Rasio Keuangan dapat dilihat dalam tabel
berikut ;

Tabel 1.1
Persentase Perkembangan Tingkat Rasio, CAR, ROA, dan BOPO
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk

Tahun Persentase Kenaikan (+) dan penurunan (-)

CAR | (1)/() | BOPO | (+) /() ROA | (#)/()

2010 13.26% - 87.38% - 1.38% -

2011 | 12.01% | (-)1.25% | 85.25% | (+)2.13% | 1.52% | (-)0.14%

2012 | 11.57% | (-)0.44% | 84.47% | (1)0.78% | 1.54% | (+)0.02%

2013 | 17.27% | (-)5.7% | 85.12% | (+)0.65% | 1.37% | (-)0.17%

2014 | 14.15% | (-3.12% | 97.39% | (+)12.27% | 0.17% | (1)1.2%

2015 | 12.36% | (-)1.79% | 97.42% | (+)0.03% | 0.20% | (+)0.03%

2016 | 12.74% | (+)0.38% | 97.76% | (+)0.34% | 0.22% | (+)0.02%

Sumber:data olahan penulis tentang persentase perkembangan rasio keuangan PT.Bank
Muamalat Indonesia, Thk periode 2010-2016

Berdasarkan tabel 1.1 diatas,dapat dilihat terjadinya peningkatan dari
rasio CAR. jika dilihat dari tahun ketahun CAR cendrung Mengalami
peningkatan yang signifikan. Lain halnya dengan rasio ROA yang mengalami
penurunan dari empat tahun terakhir, jika dilihat dari tahun 2011-2012 CAR
mengalami peningkatan sebesar 11.57% dan mengakibatkan ROA untuk
tahun yang sama mengalami penurunan sebesar 0.02%. dilihat dari CAR
pada tahun 2013-2014 penurunan sebesar 14.15% masih dalam batas
minimum yang ditetapkan oleh Bl ,tetapi untuk rasio ROA pada tahun 2013-
2014 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 0.17% hal ini
mengakibatkan bank dalam menghasilkan laba dikategorikan dalam keadaan
Cukup Sehat. untuk tahun 2015-2016 CAR mengalami peningkatan masing-
masing 12.36% dan 12.74%, begitu juga dengan ROA tahun 2015 mengalami
penurunan tetapi untuk tahun 2016 ROA mengalami peningkatan sebesar
0.22%. untuk Rasio BOPO dari tahuk ketahunnya juga perubahan yang
signifikan, dilihat dari tahun 2011-2012 BOPO mengalami penurunan




masing-masing sebesar 85.25% dan 84.47% hal ini menunjukan bank
semakin efisien dalam menjalankan usahanya. Tetapi untuk ROA pada tahun
yang sama ikut mengalami penurunan,hal ini berbanding terbalik dengan teori
yang ada. Dimana jika BOPO naik ROA akan turun,begitu juga sebaliknya,
jika BOPO turun ROA akan naik. Untuk tahun 2013-2014 BOPO mengalami
peningkatan yang mengakibatkan ROA untuk tahun yang sama juga
mengalami penurunan, dimana semakin besar biaya pendapatan maka bank
semakin tidak efisien sehingga ROA semakin kecil, untuk tahun 2015-2016
BOPO juga mengalami peningkatan yang sangat drastis sebesar 0.34%
mengakibatkan BOPO pada tahun ini dikategorikan dalam kriteria Kurang
Memadai. Sementara ROA pada tahun ini mengalami kenaikan sebesar
0.22% dari 0.20% hal ini mencerminkan seolah-olah BOPO berbanding
positif terhadap ROA.

Oleh karena itu, perusahaan perbankan merupakan suatu jenis
perusahaan yang sarat dengan risiko karena melibatkan pengelolaan uang
milik masyarakat dan diputar kembali dalam berbagai bentuk seperti kredit
atau pun investasi lainnya, sehingga dapat menyebabkan fluktuasi laporan
keuangan yang cukup signifikan, khususnya pada fluktuasi laba. dengan
adanya ketidakstabilan pertumbuhan antara pertumbuhan Aset, Laba ,Rasio —
Rasio pada tabel diatas dan penulis banyak menemukan perbedaan dari
penelitian sebelumnya. seperti hasil penelitian yang dikemukakan oleh
Irmawati dan Dewi Kartika Sari (2014), dengan judul “pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), LDR, dan NIM terhadap ROA dimana CAR,LDR,
dan NIM tidak berpengaruh secara parsial dan berpengaruh secara simultan
terhadap ROA,namun Esther Novelina Hutagalung (2013), melakukan
penelitian dengan judul “Analisa Rasio Keuangan terhadap Kinerja Bank
Umum di Indonesia”. Dimana, NPL, BOPO dan NIM berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Sedangkan CAR dan LDR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
penulis mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Kecukupan
Modal (CAR) dan Efisiensi Operasional (BOPO) Terhadap Return On



Asset (ROA) Pada PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk Pada Tahun
2010-2016”
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah
1. Terjadinya penurunan rasio Return On Asset (ROA) PT. Bank
Muamalat Indonesia ,Tbk dari empat tahun terakhir
2. Terjadinya peningkatan rasio BOPO yang signifikan dari tiga tahun
terakhir yang mengakibatkan tidak efisiennya bank dalam menjalankan
operasionalnya
3. Terjadinya peningkatan CAR pada tahun 2012-2013 yang
mangakibatkan Return On Asset PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk
tahun yang sama mengalami penurunan
4. Terjadinya peningkatan CAR pada tahun 2015-2016 yang
mengakibatkan ROA pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun
yang sama mengalami peningkatan
5. Terjadinya penurunan BOPO pada tahun 2011-2012 yang
mengakibatkat ROA PT. Bank Muamalata Indonesia, Thk pada tahun
yang sama mengalami peningkatan
6. Terjadinya peningkatan BOPO pada tahun 2015-2016 vyang
mengakibatkan ROA PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk mengalami
peningkatan

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus pada suatu kajian dan mengingat
keterbatasan waktu dan biaya, maka yang menjadi Batasan Masalah dalam
penelitian ini adalah Pengaruh Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan
Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk periode 2010-2016.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan Masalah yang penulis paparkan sebelumnya,

maka yang menjadi Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada pengaruh Kecukupan Modal (CAR) Terhadap Return On
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk?

2. Apakah ada pengaruh Efisiensi Operasional (BOPQO) Terhadap Return
On asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia ,Tbk?

3. Apakah ada pengaruh Kecukupan Modal (CAR) dan Efisiensi
Operasional ( BOPO) Terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank
Muamalat Indonesia, Thk ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan utama dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kecukupan Modal (CAR)
terhadap Return On asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Efisiensi Operasional (BOPO)
Terhadap Return On asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kecukupan Modal (CAR) dan
Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank
Mumamalat Indonesia, Thk
F. Manfaat dan Luaran Penelitian
Adapun manfaat dan luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1) Bagi penulis
a. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi
untuk penelitian tingkat Kecukupan Modal yang diukur dengan
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Efisiensi Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA) Bank, pada waktu yang akan datang
dan dapat dijadikan sumber pustaka yang dapat menambah wacana
baru.

b. Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi penelitian berikutnya.



c. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S,E)
pada jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Batusangkar.
2) Bagi Bank
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
kepada pihak pemimpin PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk  untuk
Mengevaluasi kinerja bank khusushya yang berkaitan dengan rasio-rasio
keuangan Bank dan menentukan kebijakan keuangan serta dasar prediksi
kondisi di masa yang akan datang.
G. Definisi Operasional
Ada beberapa istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini dan
perlu diberi penjelasan. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman dalam memahami judul skipsi ini, maka penulis akan
memaparkan beberapa istilah sebagai berikut :

a. Kecukupan Modal adalah gambaran mengenai kemampuan bank syariah
dalam memenuhi kecukupan modalnya (CAR). Return On Asset (CAR)
menunjukan seberapa besar modal bank dalam memenuhi risiko
pembiayaandan perdagangan surat-surat berharga serta sebagai dasar
untuk menilai kelanjutan usaha bank yang bersangkutan.

b. Efisensi Operasional adalah perbandingan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya (BOPO).
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap peningkatan
pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak
yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas(ROA) bank
yang bersangkutan.

c. Profitabilitas adalah alat ukur menganalisa atau mengukur tingkat
efisiensi usaha dam profitabilitas yang dicapai oleh bank yang
bersangkutan. Profitabilitas juga sebagai ukuran spesifik atau

performance sebuah bank.



d. Return On Asset (ROA) Menunjukan kemampuan bank manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar
persentase yang ditunjukan oleh rasio ROA menandakan kemampuan
manajemen semakin optimal dalam peningkatan produktivitas bank atau

semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Bank Syariah

Perkembangan Bank Syariah di Negara- Negara Islam berpengaruh ke
Indonesia. Pada Awal Periode 1960-an, Diskusi mengenai Bank Syariah sebagai
pilar Ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian
tersebut adalah Karnaen A. Perwa Atmaja, M. Dawan Raharjo, A.M. Saefuddin,
M. Amien Aziz dan lain-lain. Beberapa uji coba pada skala yang relatif terbatas
telah diwujudkan. Di antaranya adalah Baitul Tanwil-Salman Bandung yang
tumbuh sangat mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk Lembaga yang serupa
dalam bentuk Koperasi yakni Koperasi “Rhido Gusti”. Akan tetapi, pada tahun
1990 Majelis Ulama Indonesia (MUI) tepatnya pada tanggal 18-20 Agustus 1990
menyelenggarakan lokakarya bunga Bank di Cisarua Bogor, Jawa Barat. Hasil
lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional 1V MUI
di Hotel Jaya Jakarta, pada tanggal 22-25 Agustus 1990(.Wendra yunaldi
2007:16-17)

Bank Syariah ditanah air mendapatkan pijakan yang sangat kokoh setelah
adanya reregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Hal ini karena sejak saat itu
diberikan keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, termasuk nol persen.
Kemudian posisi perbankan syariah semakin pasti setelah disahkannya UU
perbankan No 7 Tahun 1992 dimana bank diberikan kebebasan untuk
menentukan jenis imbalan yang akan diambil dari nasabahnya baik bunga
ataupun keuntungan bagi hasil. titik kulminasi telah tercapai dengan disahkannya
UU No 10 1998 tentang perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja
yang akan mendirikan bank syariah maupun yang ingin menkorversi dari system

konvensional menjadi system syariah.(muhamad ,2005 ,hal4-5)

Kemudian menurut (Syukri Iska,2012:49) hasil kesepakatan itu
berdirahlah sebuah Bank Syariah. Bank syariah adalah Bank yang beroperasi
dengan tidak bergantung pada Bunga. Dalam defenisi lain Perbankan Syariah

adalah Lembaga Perbankan yang selaras dengan sistem nilai dan etos Islam. Jadi,



dapat dikatakan bahwa Bank Syariah adalah Lembaga Keuangan / Perbankan
yang Operasional dan Produknya dikembangkan berlandaskan Syariat Islam (al-
Quran dan Hadis Nabi SAW) dan menggunakan Kaidah-Kaidah Figh.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syaria. Bank adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahnaya berdasarkan
Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (UU RI
Nomor 21: 2008).

Ditinjau dari segi imbalan atau jasa penggunaan dana, baik simpanan
maupun pinjaman Bank dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Bank Konvensional , yaitu Bank yang aktivitasnya baik penghimpun
dana maupun dalam penyaluran dananya memberikan dan mengenakan
imbalan yang berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase
dari dana untuk suatu periode tertentu.
b. Bank Syariah, yaitu Bank yang dalam aktivitasnya baik penghimpunan
dana maupun dalam penyaluran dananya memberikan dan mengenakan
imbalan atas dasar prinsip Syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.(
Sant0s0,2006:153)
Tujuan Bank Syariah

Secara Umum tujuan Bank Utama Bank Syariah adalah mendorong dan
mempercepat kemajuan ekonomi suatu Masyarakat atau Bangsa, dengan
melakukan aktivitas Perbankan, Keuangan, Komersial sesuai dengan asas
Islam(lIska,2012:51).

Disamping itu, Bank Syariah mempunyai tujuan diantaranya adalah

sebagai Berikut :

a. Mengarahkan kegiatan Ekonomi Umat untuk ber-Muamalat secara Islam.
b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang Ekonomi dengan jalan meratkan
pendapatan melalui kegiatan Investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang

amat besar antara pemilik Modal dengan pihak yang membutuhkan dana



Untuk meningkatkan Kualitas hidup Umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok Miskin, yang diarahkan kepada
kegiatan Usaha yang Produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.
Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada Umumnya merupakan
program utama dari Negara-Negara yang sedang Berkembang.

Untuk menjaga Stabilitas Ekonomi dan Moneter

Untuk menyelamatkan ketergantungan Umat Islam terhadap Bank non-

Syariah.

Fungsi dan peranan Bank Syariah

fungsi dan peranan Bank syariah diantaranya tercantum dalam

pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting

and Auditing Organization for Islamic Financial Insitution), yaitu

sebagaia berikut :

a.

b.

Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana
nasabah

Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayaka kepadanya.

Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, Bank Syariah
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa layanan perbankan
sebagimana lazimnya.

Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada atentitas
keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan dana mengelola (menghimpun,mengadministrasikan,
dan mendistribusikan) zakat serta dana social
lainnya.(Sudarsono,2004:40-42)

Sedangkan peranan perbankan menurut (Iska,2012,16-17) diantaranya, adalah:

Pengumpul dana (tabungan) dan memberikan kredit

Tempat menabung yang efektif produktif bagi masyarakat.

Pihak manajemen pembayaran, bahkan penjamin perdagangan dengan letter
of credit (L/C) dan bank penjaminnya.

Memperlancar dan memepercepat masa pembayaran dengan inkaso,

pemindahan, kliring dan lainnya.



5. Stabilitas moneter dengan mengatur JUB melelui paket-paket perbankan.

6. Idle money (hoarding) atau penimbunan tabungan dapat dikurangi sehingga
uang itu lebih produktif bagi pemiliknya dan biaya pembangunan ekonimi.

7. Keamanan tabungan akan lebih terjamin.

4. Operasional Bank Syariah
Pada umumnya kegiatan operasional Perbankan Syariah dapat dibagi
menjadi tiga bagian yang berkaitan dengan produk yang ada dalam dunia
perbankan syariah, tiga bagian tersebut yaitu :

a. Produk Penghimpun Dana ( Funding)

Penghimpun dana di Bank Syariah dapat berbentuk Giro, Tabungan dan
Deposito. Prinsip operasioanal yang diterapkan dalam penghimpun dana
masyarakat adalah prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. Wadi’ah dapat
diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain,baik individu
maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kepan saja
sipenitip menghendakinya. Prinsip penghipun dana yang kedua adala prinsip
Mudharabah, dimana penyimpan atau deposan bertindak sebagai shahibul

maal atau pemilik modal, sedangkan bank bertindak sebagai mudharib.

b. Produk Penyaluran Dana (Financing)
Berbagai produk pembiayan yang ada pada Perbankan Syariah. Menurut Al
Harran (1996) dalam Ascarya (2007,122) pada dasarnya dapat dibagi tiga,

yaitu :

1) Return Bearing Financing, yaitu bentuk pembiayaan yang secara
komersial bersifat menguntungkan, yaitu ketika pemilik modal mau
menanggung resiko kerugian dan juga nasabah mau memberikan
keuntungan.

2) Return Free Finacing, yaitu bentuk pembiayaan yang ditujukan tidak
hanya untuk mencari keuntungan, akan tetapi lebih ditujukan kepada
pihak-pihak yang membutuhkan.

3) Charity Financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan

kepada orang yang miskin dan membutuhkan, sehingga dalam



pembiayaan model ini sama sekali tidak ada pokok pembiayaan dan
juga keuntungan yang diambil.(Huda& Heykal,2010:39-41) .
c.  Produk dan Jasa
1) Jasa layanan perbankan berdasarkan Wakalah, Hawalah, Kafalah
dan Rhan
2) Menyediakan tempat menyimpan barang dan surat-surat berharga

berdasrkan prinsip Wadi’ah Yad Amanah (safe deposit box)

3) Melakukan kegiatan penitipan, termasuk penata usahanya untuk
kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak dengan prinsip
Wakalah (custodian).(Sutedi,2009:62)

5. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan (financial statemen) adalah laporan yang dirancang
untuk para pembuat putusan, terutama pihak diluar perusahaan, mengenai posisi

keuangan dan hasil usaha perusahaan(Soemarso ,2011:34)

Laporan keuangan adalah laporan yang memuat hasil-hasil perhitungan
dari proses akuntansi yang menunjukan kinerja keuangan suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu atau merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan oleh berbagai
pihak(Pasrizal ,2014:1).

Laporan keuangan merupakan Ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu. maksud dari laporan keuangan yang menunjukan perusahaan saat ini
merupakan kondisi keuangan perusahaan terkini. Kondisi perusahaan terkini
adalah keadaan keuangan perusahaan per tanggal tetentu (untuk neraca) dan
periode tertentu (untuk laporan laba rugi). inti dari laporan keuangan adalah
menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang di peroleh dalam suatu
periode tertentu (Kasmir,2011:66-67).



Untuk penyajian laporan keuangan Bank berdasarkan pada postulat atau asumsi

dan prinsip akuntansi syariah. Menurut PSAK 101 IAl, Laporan keuangan bank

syariah terdiri atas perangkat —perangkat laporan keuangan sebagai berikut :

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan pada akhir periode

minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Kas dan setara kas,-

Piutang usaha dan piutang lain

Investasi

Investasi dengan metode ekuitas

Aset keuangan, tidak termasuk ( kas, piutang dan investasi)
Total aset yang diklasifikasikan

Properti investasi

Aset tetap

Aset tak berwujud

Hutang usaha dan hutang lainnya

Liabilitas keuangan

b. Laporan Laba/ Rugi Komprehensif lain selama periode

a)
b)
c)

Laba/ Rugi

Total penghasilan komprehensif lainnya

Penghasilan komprehensif untuk periode berjalan (total laba/rugi dan
total komprehensif lainnya).( Repository UNISBA.ac.id,n.d)

6. Fungsi dan tujuan laporan keuangan

Fungsi laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai

posisi keuangan dan hasil kegiatan operasional suatu perusahaan kepada berbagai

pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan,baik pihak internal

perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan,salah satunya adalah para

pemegang saham,masyarakat luas dan pemerintah.

Secara umum pembuatan Laporan Keuangan Bank bertujuan sebagai berikut :

a) Memberikan informasi keuangan tentang, jumlah aktiva dan jenis aktiva

yang dimiliki.



b) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban jenis jenis
kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang.

c) Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis
modal pada waktu tetentu.

d) Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercemin dan jumlah
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank tersebut.

e) Memberikan informasi tentang jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan serta
jenis-jenis yang dikelurakan dalam periode tertentu.

f) Memberika informasi tentang perubahan —perubahan yang terjadi dalam
aktiva,kewajiban dan modal suatu bank.

g) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode dari
hasil laporan keuangan yang disajikan.
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan

informasi mengenai entitas syariah yang meliputi:

a. aset

b. kewajiban

c. dana syirkah temporer

d. ekuitas

e. pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian
f. aruskas

g. dana zakat

h. dana kebajikan(PSAK 101 27:2007)

Jadi, Laporan keuangan disamping menggambarkan kondisi
keuangan suatu bank juga untuk menilai Kinerja Manajemen Bank yang
bersangkutan.Peniliaan Kinerja Manajemen akan menjadi patokan apakah
manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah

digariskan oleh perusahaan(Soemarso ,n.d:38).

7. Analisis Laporan Keuangan Bank
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut(kasmir,2004:67) Analisis laporan keuangan merupakan salah
satu cara untuk mengukur kinerja suatu perusahaan untuk suatu periode.
Setiap perusahaan mempunyai kewajiban untuk membuat dan melaporkan

laporan keuangan untuk periode tertentu.dengan melakukan analisis akan



diketahui kelemahan dan kekuatan serta peluang dimasa yang akan datang.
Secara umum terdapat dua metode analisis yang dapat digunakan ,yaitu
analisis Horizontal (dinamis) dan Vertikal (statis). Analisis Horizontal adalah
analisis dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode
sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisis Vertikal atau analisis
statis adalah apabila laporan keuangan yang di analisis meliputi suatu periode
saja sehingga hanya diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada
periode itu saja(Kasmir,2004:240).

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis
keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakali
adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan yang satu
dengan yang lainnya. Analisis dan interpensi dari macam —macam rasio dapat
memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan bagi para analis yang ahli dan berpengalaman dibidang
analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak
berbentuk rasio(Martono,2007:65).

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan Bank
Tujuan laporan keuangan bank menurut Bensteindalam Sofyan Syaftri

Harahap sebagai berikut :

1) Screening
Analisi dilakukan dengan melihat secara analitis laporan keuangan
dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.

2) Forecasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan
dimasa yang akan datang.

3) Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam manajemen , operasi, keuangan atau
masalah lain.

4) Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasional,
efesiensi dan lain-lain(Harahap,2008:194).



c. Sifat — sifat analisis laporan keuangan
Analisis laporan keuangan ini memiliki sifat — sifat sebagai berikut :

1) Fokus Laporan adalah Laporan Laba Rugi, Neraca, arus kas yang
merupakan akumulasi transaksi dari kejadian historis, dan penyebab
terjadinya dalam suatu perusahaan.

2) Prediksi, analisis harus mengkaji implikasi kejadian yang sudah berlaku,
dampak dan prospek perkembangan keuangan perusahaan di masa yang
akan datang.

3) Dasar analisis, laporan keuangan yang memiliki sifat dan prinsip
tersendiri sehingga hasil analisis sangat tergantung pada kualitas
laporan(Dwi & Rifka ,2005:59-60).

8. Analisis kinerja bank
a. Pengertian kinerja
Dalam Bahasa Inggris kinerja biasa disebut dengan performance,
sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia yang di maksud kinerja adalah
sesuatu  yang dicapai,prestasi yang dilihat dan  kemampuan
kerja(Badudu&Sudan,2004,p:662). sedangkan menurut Prawiraseton(dalam

Husaini Husman,2008,456) Kinerja atau performance adalah usaha yang

dilakukan dari hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok

orang dalam organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan

secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai moral dan etika.

Sedangkan  menurut  (Mulyadi,2007:337-339)  Kinerja  adalah
keberhasilan personel,tim atau unit organisasi dalam mewujudkan sasaran
srategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan prilaku yang
diharapkan,dalam menuju masa depan.dari beberapa pengertian diatas maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan prilaku kerja seseorang guna
mencapai tujuan dimana hasil yang dicapai menunjukan efektifitas prilaku
kerja seseorang. Prilaku kerja tersebut dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor dalam diri seseorang individu yaitu berupa keterampilan dan upaya
lain yang dimilikinya dan faktor luar diri seseorang individu seperti keadaan

ekonomi dan kebijakan pemerintah.



Berdasarkan apa yang dijelaskan diatas, kinerja keuangan Bank
merupakan gambaran kondisi Keuangan Bank pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan Modal, Likuiditas,dan
Profitabilita. (Jumingan,2008:239).

b. Kinerja keuangan bank
Kinerja Keuangan Bank mencerminkan kemampuan Operasional Bank
dalam bidang penghimpunan dana, penyaluran dana, teknologi serta sumber
daya manusia. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tetentu baik mencakup aspek
pemghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasa diukur dengan

indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas(solvabilitas)

c. Tujuan pengukuran kinerja keuangan bank
Setiap analisi yang dilakukan tentu memiliki tujuan, begitu juga halnya
dengan pengukuran kinerja keuangan Bank juga memiliki tujuan sebagai
berikut :

a) Untuk mengetahui keberhasilan dalam mengelola keuangan Bank
terutama dalam kondisi Likuiditas, kecukupan Modal, dan Profotabilitas
yang dicapai dalam tahun berjalan atau tahun sebelumnya.

b) Untuk mengetahui kemampuan Bank dalam mendayagunakan semua
jenis aset yang dimiliki dalam menghasilkan Profit secara afisien.

¢) Untuk meningkatkan peran Bank sebagai Lembaga Intermediary antara
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang
memerlukan dana(Abdullah,2004:120-122).

9. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Peranan perbankan syariah optimal dapat dicapai apabila bank
memenuhi standar kesehatan sebagaimana diatur oleh Bl dalam PBIi
No0.13/1/PBI/2011. Bab 3 pasal 6 dan 7 menyatakan bahwa penilaian untuk
menentukan kondisi suatu bank biasanya menggunakan berbagai alat ukur,

salah satunya adalah aspek earning atau prifitabilitas yang mengukur



kesuksesan suatu manajemen dalam mengahasilkan kondosi suatu bank

yang dapat menilai kinerja keuangan sudah baik atau belum(PBI,2011)

Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.Dimana
rentabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut

Profitabilitas diukur dengan ROA yang mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. ROA adalah rasio yang digunakan mengukur kemampuan
bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan total
assetnya atau ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian
dari asset perusahaan.

Jenis profitabilitas

Perhitungan profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang disajikan
perusahaan. Rasio tersebut terdiri dari:(Samryn, p.424)

1) Return on asset (ROA)

Rasio ROA adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
manajemen bank dalam memperoleh laba atau keuntungan. ROA sangat
penting, karena rasio ini mengutamakan nilai profitabilitas suatau bank yang
di ukur dengan asset produktif yang dananya sebagian besar berasal dari
dana pihak ketiga(DPK). Semakin besar ROA suatu bank maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut, dan semakin baik
pula posisi bank dari segi penggunaan asset. Sebaliknya, semakin kecil
ROA menggambarkan kinerja perbankan  yang kurang baik dalam

mengelola aset guna menghasilkan laba.



Tebel 2.1

KomponenRentabilitas (ROA)

Peringkat | Keterangan Kriteria

1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat tinggi (rasio ROA diatas
2%)

2 Sehat Perolehan laba tinggi

(rasio ROA berkisar antara 1,26% sampai dengan
3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup

tinggi(rasio ROA berkisar antara 0,51% sampai

4 KurangSehat Perolehan laba rendah Atau cenderung
mengalami  kerugian (ROA mengarah negatif,
rasio berkisar 0% sampai dengan 0,5%)

5 Tidak Sehat Bank mengalami kerugian Yang besar(ROA
negatif, rasio dibawah 0%)

Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011

2) Net Profit Margin (NPM)

NPM = Earning After Interes and Tax (EAIT) X 100%

Sales

Rasio NPM mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah
penjualan. Ratio ini memberikan gambaran tentang laba untuk para pemegang
saham sebagai persentase dari penjualan. Rasio ini juga mengukur seluruh
efisiensi , baik produksi, administrasi, pemasaran,
pendanaan(prastowo,2002:97)

Mamduh M Hanafih mengatakan profit margin yang rendah menandakan
penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang tertentu atau biaya yang
terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal
tersebut. Secara umum, rasio yang rendah bisa menunjukan ketidakefisienan
manajemen (Jannah,2017:39)

3) Return On Equity (ROE)

ROE = Earning After Interes and Tax (EAIT) x 100%

Equity



Hasil pengembalian ekuitas atau return on Equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan
modal sendiri. Rasio yang menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri.
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya (kasmir,2011:204)

Menurut Hanafih, Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut
pemegang saham, rasio ini tidak memperhitungkan deviden maupun capital
gain untuk pemegang saham. Karena itu, rasio ini bukan pengukur return
pemegang saham yang sebenarnya. ROE dipengaruhi oleh ROA dan tingak

leverage keuangan perusahaan (Jannah,2017:41)

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

secara spesifik, (Arifin,2010) menjelaskan bahwa profitabilitas dapat
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi
perekonomian , kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan
pemerintah, dan peraturan bank Indonesia. Sedangkan faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk bank, kebijakan
suku bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, dan reputasi bank.

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank syariah hampir
sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi bank konvensional. Dimana
pada peneletian sebelumnaya mawaddah menjelaskan bahwa profitabilitas bank
konvensional ditentukan oleh dua faktor yaitu eksternal dan internal
(Mawaddah,2015)
a. Faktor internal

1) Penghimpunan dana
Produk bank yang sangat popular dikalangan masyarakat dan dunia

perbankan ada tiga macam,yaitu:

a. Giro
Giro merupakan simpanan masyarakat pada bank yang penerikannya
dapat dilakukan dengan menggunnaka cek, surat perintah bayar yang

lain, bilyet giro, atau surat pemindahbukuan yang lain. Cek adalah



2)

3)

surat perintah pembayaran tanpa syarat, sedangka bilyet giro adalah
perintah surat pemindahbukuan. Giro dapat ditarik setiap saat,
sehinnga giro dapat dikelompokan sebagau sumber dana jangka
pendek.
b. Tabungan
Tabungan merupakan simpanan masyarakat atau pihak lain yang
penerikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat terentu
yang telah disepakati tetapi tidak bisa ditarik dengan
menggunakan cek,bilyet.
c. Deposito Berjangka
Deposito merupakan simpanan masyarakat atau pihak ketiga yang
penarikannya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut
perjanjian antara deposan dengan bank yang bersangkutan
(Taswan,2010:176)
Manajemen modal
Modal bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam
rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai
kegiatan usaha bank disamping untuk memenuhi regulasi yang
ditetapkan oleh otoritas meneter. Klasifikasi modal bank menurut
Oteritas Moneter adalah:
a. First tier Capital yaitu modal utama yang tertanam di bank
tersebut
b. Second tier Capital yaitu sejumlah dana yang bukan bersumber
dari pemilik atau pemegang saham bank
tersebut(Taswan,2010:214)
Manajemen likuiditas
Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibanyya yang harus segera dibayar. Kewajiban
tersebut sering diartikan sebagai utang. Likuiditas pada perbankan
adalah kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan penarikan
simpanan dan kewajiban lainnya atau memenuhi kebutuhan
masyarakat berupa kredit dan penempatan dan
lainnya(Taswan,2010:264)



b. faktor ekternal
1) persaingan

persaingan dari sisi penawaran dapat dibedakan yaitu persaingan
harga dan persaingan bukan harga. Persingan harga bisa diatasi
dengan bekerja pada tingkat yang lebih efisien untuk menurunkan

biaya tetap atau biaya variabel.

2) Regulasi
Regulasi bank dijustifikasi dengan keinginan untuk memelihara
system keuangan yang sehat dan aman untuk menjamin keunikan
pelayanan atau jasa bank dan untuk meningkatkan mekanisme
efisiensi yang lebih besar dalam mengalokasikan
dana(Taswan,2010,p.22)

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) dapat dipecah kedalam dua komponen yaitu
profit margin dan perputaran aktiva. Profit margin merupakan ukuran efisiensi
perusahaan, sedangkan perputaran aktiva mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan asset tertentu.
Operating Everage penggunaan biaya tetap operasional akan mempengaruhi
ROA dengan jalam meningkatkan variabelitas ROA. Semakin tinggi operating
Average suatu perusahaan akan semakin tinggi titik (BEP).

Siklus produk juga dapat mempengaruhi ROA, dimana. Perusahaan
yang menghadapi pembatasan kapasitas akan sulit untuk menaikan perputaran
aktiva. Oleh sebab itu, perusahaan dapat menerapkan strategi profit margin.
Sebaliknya perusahaan yang menghadapi pembatasan karena adanya
kompetisi yang tajam, sehingga sulit menaikan profit marginnya, bisa
menerapkan strategi meningkatkan perputaran aktivanya. Perusahaan yang
berada pada dua titik ekstrim tersebut mempunyai fleksibilitas yang lebih
besar. Strategi yang dianut oleh perusahaan juga akan berpengaruh terhadap
ROA. perusahaan yang menganut strategi diferensiasi bisa meningkatkan
profit marginnya, sebaliknya perusahaan yang menganut strategi biaya rendah

bisa meningkaykan perputaran aktiva (Hanafih& Halim,2003.173)



Menurut (kasmir,2012.203), menjelaskan bahwa yang mempengaruhi
Return On Asset (ROA) adalah hasil pengembalian atas investasi atau margin
laba bersih dan perputaran total aktiva .

Menurut Munawir (Riadi,2017), besarnya Return On Asset (ROA)
dipengaruhi oleh dua faktor ,yaitu:

1. Turnover dari operating Asset(tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi)

2. Profit Margin, Yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dari jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini
mengukur yingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualan.

Rasio yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)antara lain :

a. perputaran Kas (Cash Turnover)
dengan menghitung tingkat perputaran kas akan diketahui berapa
jauh tingkat efisien yang dapat dicapai perusahaan dalam upaya
mendayagunakan persedian kas yang ada untuk mewujudkan tujuan
perusahaan. Menurut  (kasmir,2008:140) menyatakan rasio
perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat ketersedian kas untuk membayar tagihan(utang) dan biaya-
biaya yang berkaitan dengan penjualan.

b. Perputaran Piutang (Recaivable Turnover)
Menurut sawir, (Riadi,2017) receivable turnover digunakan untuk
mengukur barapa lama penaguhan pitang dalam satu periode. Rasio
perputaran yang tinggi mencerminkan Kkualitas piutang yang
semakin baik. Tinggi rendahnya perputaran piutang tergantung pada
besar kecilnya modal yang diinvestasikan. Dalam piutang, semakin
cepat perputaran piutang berarti semakin cepat modal kembali.

¢. Perputaran Persedian ( Investasi Turnover)



Persedian merupakan unsur dari aktiva lancar ynag merupakan
unsur yang aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus-
menurus diperoleh. Menurut (kasmir,2008:180) menyatakan
perputaran persedian digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanam dalam persedian (inventory) dalam satu periode.
Pada prinsipnya perputarann persedian mempermudah atau
memperlancar jalanya operasi perusahaan yang harus dilakukan
secara berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta
mendistribusikannya kepada pelanggan. Semakin tinggi tingkat
perputaran persedian tersebut maka jumlah modal kerja yang

dibutuhkan semakin rendah.

10. Kecukupan Modal
1. Pengertian Kecukupan Modal
Permodalan berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan terhadap
kegiatan opeasional, penyangga terhadap terjadinya kerugian , dan menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan bank dalam menjalankan
fungsinya sebagai lembaga intermediary. Modal bank pada dasarnya harus

cukup untuk menutupi seluruh resiko yang dihadapi bank.

Penilaian terhadap evaluasi kecukupan modal dan kecukupan
pengelolaan permodalan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, bank
wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai
kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum.selain itu, dalam
melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkan
modal dengan profil resiko bank. Semakin tinggi resiko bank, semakin besar
modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi resiko tersebut(SE.BI No.
13/24/DPNP).

2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Rasio yang digunakan untuk menilai permodalan pada bank adalah
menggunakan rasio CAR (capital adequacy rasio) atau KPMM. Agar mampu
berkembang dan besaing secara sehat maka permodalannya perlu disesuaikan
dengan ukuran internasional yang dikenal dengan standar BIS (bank for

international settlement). Sesuai dengan BIS maka kewajiban modal minimum



bank berdasarkan pada risiko. Permodalan merupakan penilaian terhadap
kecukupan modal bank untuk mengcover eksposur saat ini dan mengantisipai
risiko dimasa akan datang (Rivai,2010:709).

Dalam prakteknya modal terdiri dari modal inti dan modal pelengkap.
Modal inti merupakan modal sendiri yang tertera dalam posisi ekuitas yang
terdiri dari, Modal disetor, Agio Saham, Modal Sumbangan, Cadangan Umum,
Cadangan Tujuan, Laba ditahan, Laba tahun lalu, Rugi tahun lalu, Laba tahun
berjalan, dan Rugi tahun berjalan. Modal pelengkap merupakan modal
pinjaman dan cadangan revaluasi aktiva serta cadangan penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap,
penyisihan penghapusan Aktiva Produktif, Modal Pinjaman, dan Pinjaman
Subordinasi(Kasmir,2004:257-258).

Untuk memastikan bahwa industry perbankan memiliki permodalan yang
cukup dalam mendukung kegiatan usahanya, Bank Indonesia bertanggung
jawab untuk menentukan jumlah minimum permodalan yang harus dimiliki
bank dan mengeluarkan ketentuan mengenai permodalan minimum (regulatory
capital). Pemenuhan regulatory capital tersebut menjadi salah satu komponen
penilaian dan pengawasan bank yang tercermin dari pemenuhan rasio
kecukupan modal. Kecukupan modal perbankan salah satunya diukur dengan
Capital Adequacy Ratio ( CAR ). Perbandingan rasio tersebut adalah
perbandingan modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
Sesuai ketentuan pemerintah CAR pada tahun 1999 minimal 8%(
Martono,2007:89). Untuk menilai kecukapan modal dapat dihitung dengan

formula:

CAR =Modalx 100%
ATMR

Kemudian dihitung angka kredit dengan cara sebagai berikut :



CAR = 0 atau negatif, angka kredit O, setiap kenaikan 0,1%, angka kredit

ditambah 1 dengan maksimum 100 yang mana bobot kecukupan modal adalah

25%.
Tabel 2.2
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Faktor Permodalan

Peringkat | Keterangan  [Kriteria

1 Sangat Sehat | Rasio KPMM lebih tinggi sangat ignifikan
dibandingkan dengan rasio KPMM vyang ditetapkan
dalam ketentuan (KPMM > 15%).

2 Sehat Rasio KPMM lebih tinggi cukup signifikan
dibandingkan dengan rasio KPMM vyang ditetapkan
dalam ketentuan (9%<KPMM<15%).

3 Cukup Sehat | Rasio KPMM lebih tinggi secara marjinal
dibandingkan dengan rasio KPMMyang ditetapkan
dalam ketentuan (8%<KPMM< 9%).

4 KurangSehat | Rasio KPMM di bawah ketentuan yang berlaku
(KPMM < 8%).

5 Tidak Sehat Rasio KPMM dibawah ketentuan yang berlaku dan
bank cenderung menjadi tidak solvable (KPMM
<8%).

Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011

11. Efisiensi Operasional

1. Pengertian Efisiensi

Agar mampu menghadapi persaingan yang semakin Ketat,tuntutan

konsumen yang meningkat dan pesatnya kemajuan teknologi informasi, maka

pengelolan bank secara efisien merupaka faktor penting untuk dapat terus

bertahan. Efisiensi adalah melakukan sesuatu secara tepat (do the things right).

Efisiensi didefenisikan hubungan antara input dan output yang dihasilkan oleh

sumber daya yang dipakai untuk melakukan aktivitas operasional bank. Bank

dikategorikan efisien tergantung dari caramanajemen memproses input menjadi
output(Molan,n.d,p:40).

Efisiensi yang harus dilakukan perbankan adalah mengoptimalkan input

yang ada agar menghasilkan output yang maksimal. Input pada perbankan syariah



terdiri dari tiga pihak. Dana pihak pertama berasal dari dana para pemodal dan
pemegang saham. Dana pihak kedua berasal dari pinjaman lembaga keuangan
(bank dan bukan bank) dan pinjaman dari Bank Indonesia. Dan dari dana pihak
ketiga berasal dari simpanan, tabungan, dan deposito.

Bank yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan mengakibatkan
ketidakmampuan bersaing dalam mengarahkan dana masyarakat maupun dalam
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan modal usaha.
Efisiensi pada perbankan terutama efisiensi biaya akan menghasilkan tingkat
keuntungan yang optimal, penambahan dana yang disalurkan, biaya lebih
kompetitif, peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kesehatan
yang meningkat. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
perbankan adalah rasio BOPO( Purba,2011:35) .

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO adalah perbandingan antara biaya oprarsional dengan
pendapatan operasional . BOPO digunakan untuk mengukur tingat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Besarnya nilai

BOPO dapat dihitung dengan formula :

BOPO = beban operasional x100%

Pendapatan operasional
Perhitungan angka kredit BOPO adalah rasio 100% atau lebih, maka nilai
kreditnya 0. Setiap penurunan sebesar 0,08% angka kredit ditambah 1 dengan
maksimum 100. Selanjutnya angka kredit dikalikan dengan bobot rasio BOPO
sebesar 5% sehingga menghasilkan nilai untuk komponen BOPO
(Martono,2007:89-91).



12.

Tabel 2.3
Matrik Kriteria Penetapan Peringkat BOPO

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Tingkat Efisiensi Sangat Baik ( berkisar antara 83% | Sangat
sampai 88%) Memadai

2 Tingkat Efisien Baik ( berkisar antar 89% sampai | Memadai
93%)

3 Tingkat Efisien Cukup Baik ( berkisar antara 94% | Cukup
sampai 96%) Memadai

4 Tingkat Efisien Buruk ( berkisar antara 97% sampai | Kurang
100%) Memadai

5 Tingkat Efisien Sangat Buruk ( diatas 100%) Tidak

Memadai

Sumber:surat edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP/2011

Yang termasuk beban operasional adalah semua jenis biaya yang berkaitan
langsung dengan kegiatan usaha bank. Beban operasional terdapat dalam laporan
laba/rugi yang diperoleh dengan menjumlahkan biaya bagi hasil, biaya tenaga
kerja,biaya umum administrasi, biaya penyusutan ,biaya penyisihan aktiva
produktif, biaya  sewa  gedung dan biaya inventaris  dan
sebagainya(wijaya,n.d:119).

Sedangkan yang termasuk pendapatan operasional adalah semua
pendapatan bagi hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang langsung diterima
bank. Pendapatan operasional didapat didalam laporan laba rugi yang diperoleh
dengan menjumlahkan pendapatan jual-beli, pendapatan sewa, pendapatan bagi
hasil, pendapatan administrasi dan pendapatan lainnya yang terdiri dari provisi

dan komisi serta deviden yang diterima dari saham yan dimiliki(wijaya,n.d:111).

Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen
1. (CAR) Tehadap Return ON Asset (ROA)

CAR mencerminkan modal sendiri perusahaan untuk mengahasilkan
laba. Semakin besar CAR maka semakin besar kesempatan bank dalam
menghasilkan laba karena dengan modal yang besar, manajemen bank sangat
leluasa dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasiyang
menguntungkan. Rendahnya CAR dikarenakan peningkatan ekspansi aset
beresiko yang tidak diimbangi dengan penambahan modal menurunkan
kesempatan bankuntuk berinvestasi dan dapat menurunkan kepercayaan
masyarakat kepada bank sehingga berpengaruh pada profitabilitas
(Arifin,2005:135). Pembentukan dan peningkatan peranan aktiva bank sebagai



penghasil keuntungan harus memperhatikan kepentingan pihak-pihak ketiga
sebagai pemasok modal bank. Dengan demikian bank harus menyediakan

modal minimum yang cukup untuk menjamin kepentingan pihak

Tingginya CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menanggung
resiko yang mungkin timbul dan dan menunjukan kapabilitasnya dalam
mengantisipasi adanya penurunan aktiva sehingga dana nasabah terlindungi
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Penambahan modal juga dapat
mempengaruhi profitabilitas (ROA) ,jika dengan penambahan tersebut bank
menanamkannya dalam betuk aktiva produktif tetapi tidak menggunakan
prinsip kehati-hatian sehingga tidak mendatangkan cash flow secara maksimal,
maka laba bank akan tetap atau bahkan turun dan menyebabkan ROA

mengalami penurunan.

BOPO Terhadap Return On Asset (ROA)

Biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan
kemampuan bank dalammelakukan kegiatan operasionalnya. Biaya
operasionalmerupakan  biaya yang dikeluarkan oleh bank dala
rangkamenjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga,biaya tenaga
kerja, biaya pemasaran dan biaya operasi lainnya). Pendapatan operasional
merupakan pendapatan utama bank, yaitu pendapatan bunga yang diperoleh
dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya.
Bank yang efisien dalam menekan biaya operasionalnya dapat mengurangi
kerugian akibat ketidak efisienan bank dalam mengelola usahanya sehingga
laba yang diperoleh juga akan meningkat. Semakin kecil BOPO menunjukkan
semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya sehingga semakin

sehat bank tersebut.

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah
dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati 100%
maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan
operasinya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut Bank Indonesia, efisiensi

operasi diukur dengan membandingkan total biaya oprasi dengan total



pendapatan operasi atau sering disebut BOPO. Sehingga dapat disusun suatu
logika bahwa variabel efisiensi operasi yang diproksikan dengan BOPO
berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA). (Alifah,2014:50)

B. Kajian Penelitian yang relevan

Penelitian dari Dwi Isnawati, mahasiswa universitas islam negeri sunan
kalijaga  Yogyakarta, fakultas syariah, jurusan Muamalah dengan
judul,”Pengaruh FDR,Cash Ratio(CR), CAR, dan DPK terhadap tingkat
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri,Tbk 2006-2008 dengan hasil
penelitian menunjukan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap prifitabilitas
dikarenakan adanya NPF, sedangkan CS terbukti berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas, CAR Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas dan DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Penelitian dari Desi Ariyani dengan judul skripsi “Analisis Pengaruh
CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk januari 2005- April 2008”dengan hasil penelitian secara simultan
semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen,sedangkan
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan variabel CAR dan BOPO
terhadap Profitabilitas bank muamalat Indonesia. Sedangkan secara parsial
variabel FDR dan NPF tidak berpergaruh signifikan terhadap Profitabilitas PT.

Bank Muamalat Indonesia, Tbhk

Penelitian lain juga dilakukan oleh Lyla Rahma Adyani(2011), dengan
judul “Analisis Faktor-faktor ~ yang mempengaruhi Profitabilitas(ROA)
menggunakan variabel CAR, NPF, BOPO,dan FDR sebagai variabel
independenya terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Lyla
menggunakan kriteria bank umum syariah yang menyajikan laporan keuangan
periode desember 2005 sampai dengan sptember 2010. Sedangkan teknis
analisis datanya menggunakan analisis regresi linier berganda dengan hasil
bahwa variabel CAR,FDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap ROA,
sedangkan variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

Irmawati dan Dewi Kartika Sari (2014), melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengaruh CAR,LDR, dan NIM terhadap ROA studi kasus pada



PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk ”. tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Loanto Deposit Ratio
(LDR) dan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh secara simultan (bersama-
sama), memiliki pengaruh secara parsial dan variabel manakah yang paling
dominan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Mandiri
(Persero) periode 2008-2012. Hasil dari penelitian ini menyatakan, secara
simultan CAR, LDR, dan NIM berpengaruh terhadap ROA. CAR dan NIM
secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA. dan yang berpengaruh
secara dominan terhadap ROA adalah LDR.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Dwihilda Rezha Mitasari (2013)
dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan,
Loan To Deposite Ratio, Net Interest Margin Dan BOPO Terhadap Tingkat
Profitabilitas Bank”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net
Interest Margin (NIM), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO),
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Operational Cost Ratio to Operational
Income (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM)
dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) sedangkan Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2013) pada level of
signifikan 5%. Kemampuan prediksi dari kelima variabel tersebut terhadap
Return On Asset (ROA) sebesar 74.7%, sedangkan sisanya 25,3% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

Esther Novelina Hutagalung (2013), melakukan penelitian dengan
judul “Analisa Rasio Keuangan terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM),
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan
Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja bank yang diproksikan dengan Return on
Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable NPL, NIM dan
BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan variable CAR dan



LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Hal tersebut menjelaskan
bahwa kondisi perbankan pada saat itu memiliki profitabilitas yang baik,
dengan kualitas aktiva produktif (NPL) terjaga dengan baik, NIM yang cukup
tinggi, tingkat efisiensi (BOPO) yang baik, penyaluran dana dalam bentuk kredit
belum efektif menyebabkan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Bank umum pada saat itu belum memanfaatkan secara optimal potensi modal
yang dimiliki, namun karena tingkat kecukupan modal dapat dikatakan tinggi,

maka CAR tidak perpengaruh signifikan terhadap ROA.

Mawardi  (Jurnal,2005)  judul  “Analisis  Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum di Indonesia (Studi Kasus Pada
Bank Umum) Hasil penelitian menunjukkan keempat variable CAR,NPL,BOPO
serta NIM secara bersama-sama mempengaruhi kinerja bank umum. Untuk
variable CAR dan NIM mempunyai pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan

variable BOPO dan NPL, mempunyai pengaruh negative

Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tahun
penelitian,dimana penulis meneliti dari tahun 2010 sampai tahun 2016,serta
pada variabel penelitian, penulis meneliti rasio CAR, BOPO, dan ROA serta
tempat penelitian dimana penulis melakukan penelitian pada PT. Bank

Muamalat Indonesia, Tbk.

C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan konsep-konsep dasar teori yang dijelaskan di atas, maka
dalam penelitian ini variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui tingkat

profitabilitas (ROA) perbankan adalah CAR dan BoPo yang dapat dijelaskan

sebagai berikut :



Kecukupan Modal (CAR)
Xl Hl\A
Profitabilitas (ROA)
- Hs v
Efisiensi Operasional (BOPO)
X, H,

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan gabungan dari kata “hipo” yang artinya dibawah,
dan”tesis” yang artinya kebenaran. secara keseluruhan hipotesis berarti dibawah
kebenaran (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika
memang telah disertai dengan bukti-bukti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
“hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya secara empiris,
diturunkan melalui teori, dan merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian”.Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu, dan

kerangka Berfikir maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho: Tingkat Kecukupan Modal (CAR) tidak berpengaruh terhadap ROA
Has Tingkat Kecukupan Modal (CAR) berpengaruh terhadap ROA
Hoz Efisiensi Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap ROA
Hao Efisiensi Operasional (BOPOQ) berpengaruh terhadap ROA

Hos Tingkat Kecukupan Modal (CAR) dan Efisiensi Operasional (BOPO) Tidak
berpengaruh terhadap ROA

Has Tingkat Kecukupan Modal (CAR) dan Efisiensi Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap ROA



BAB I
METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi
empiris dengan metode Deskriptif dengan pendekatan kuantitatif pada
perusahaan yaitu dengan menganalisis data laporan keuangan yang
kemudian ditabulasikan untuk menentukan kategori perusahaan bank
tersebut dapat dikatakan berpengaruh atau tidaknya antar Rasio Keangan
Bank.Dalam Penelitian Penulis menggunakan Beberapa Rasio yang akan
diuji yaitu rasio CAR, BOPO, dan ROA.

. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia ,Tbk
dengan data laporan keuangan yang dipublikasikan pada tahun 2010-2016

dan waktu yang di gunakan penulis lebih kurang tiga bulan.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif karena sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu
annual report dan laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk
yang dipuplikasikan melalui situs www.bankmuamalat.co.id 2010 sampai
2016.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pengumpulan data Laporan keuangan bank yang telah
dipublikasikan melalui situs www.bankmuamalat.co.id dari tahun 2010 —
2016.

. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif

dengan metode analisis regresi liniear berganda karena ada satu variabel


http://www.bankmuamalat.co.id/

terikat dan variabel bebasnya lebih dari satu. Analisis regresi liniear
berganda yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya
menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program Statistical
Package Social Sciences (SPSS) versi 22.0 dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik digunakan untuk menguji apakah model regresi
benar- benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif.
Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah
normal, maka garis yang menghubungkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya(Ghozalli,2011:83).Deteksi normalitas
dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data  (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambian keputusan dalam
analisis grafik p-plot dan grafik Histogram yaitu:
1) Jika pada grafik p-plot data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal dan pada grafik histogram mununjukan
pola berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
2.) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal dan pada grafik histogram tidak
menunjukan data berdistribusi normal,maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas(Abdillah,2015:102).



b)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisi
kolmogrov-sminov. Metode kolmogrov-sminov digunakan untuk
mendapatkan hasil analisis yang serbaguna dan output analisi tersebut
digunakan untuk mengetahui distribusi suatu variabel independen
adalah sama berdasarkan kelompoknya dengan dasar pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi dibawah 0.05 berarti tidak normal
begitu juga sebaliknya jika nilai signifikansinya berada diatas 0.05
berarti data berdistribusi normal(Hermita,2012:180).

Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari outokorelsi. Uji durbin witson dihitung
berdasarkan jumlah selisih kuadrat nilai taksiran faktor gangguan yang
berurutan. Kritieria pengujian Durbin Witson yaitu :

(1) DU < DW< 4-DU artinya Ho diterima, maka tidak ada

autokorelasi,

(2) DW < DL atau DW> 4-DL artinya HO ditolak, maka terjadi

autokorelasi,

(3) DL< DW atau 4-DU <DW <4-DL artinya tidak ada kepastian.
Pengujian ini dinilai baik jika tidak terjadi autokorelasi antara

variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Imam

Ghozali, jika pada model terjadi autokorelasi maka ada beberapa cara

untuk penyelesainnya, antara lain:

1. Tentukan apakah autokorelasi yang terjadi merupaka pure
autocorrelation dan bukan karena kesalahan spesifikasi model
regresi. Pola residual dapat terjadi karena adanya kesalahan
spesifikasi model yaitu adanya variabel penting yang tidak
dimasukan kedalam model atau dapat juga karena bentuk fungsi

persamaan regresi tidak benar.



2. Jika yang terjadi adalah pure autocorelation, maka solusi
autokorelasi adalah dengan mentranformasi model awal menjadi
model difference(Abdillah,215:71).

c) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen)
Apabila terjadi korelasi antara variable bebas, maka terdapat problem
multikolinieritas (multiko) pada model regresi
tersebut(Ghozali,2011:121).

Menurut singgih santoso, untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam suatu model regresi adalah dengan melihat
nilai VIF(variance inflation factor) disekitar angka 1 dan mempunyai
TOLERENCE mendekati 1, serta koefisien korelasi harus lemah
(dibawah0.05)jika korelasi kuat maka terjadi
multikolinearitas(Santoso,n.d:214).

TOL adalah besarnya variasi darisatu variabel independen yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sedangkan VIF
menjelaskan derajat suatu variabel independen yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai TOL yang rendah adalah sama
dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF=1/TOL). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai
TOL< 0.10 dengan nilai VIF> 10 (putra,2015,p:61) .

Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual
(f’) dengan nilai determinasi secara serentak( R?), cara ini
menggunakan pendekatan L.R. Klein. Adapun cara yang ditempuh
adalah meregresikan setiap variabel independen dengna variabel
independen lainnya,dengan tujuan untuk mengetahui nilai koefisien r®
untuk setiap variabel yang diregresikan, selanjutnya nilai r® tersebut
dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi R?. kriteria pengujian
sebagai berikut:

Jika r* > R? maka terjadi multikolinieritas



Jika ¥ < R® maka tidak terjadi multokolinieratis
(Priyatno,2014:99-100)

d) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan  kepengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastis dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas

(Ghozalli®®**%) Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) di mana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual

(Y prediksi — Y sesungguhnya).

Dasar analisis dari uji heteroskedastis melalui grafik plot adalah
sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu  yang teratur  (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas( Ramadhan,2015:85).

2. Koefisien Determinasi (Adjusted r®
Pengujian ini digunakan untuk mengukur tingkat ketetapan atau
kecocokan (goodness of fot) dari regresi linier sederhana. Koefisien
Determnasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan X

Terhadap variansi naik turunnya Y dari persamaan regresi tersebut.



Nilai koefisien Determinasi selalu non-negatif, mempunyai interval
nol sampai satu (0< r? < 1) jika r, berarti persentase sumbangan X
terhadap Variasi (naik-turunnya) Y bersama-samaadalah 100%. Hal ini
menunjukan Apabila angka Determinasi mendekati 1 maka pengaruh

masing-masing variable X terhadap variabel Y( Firdaus,n.d:98)

3. Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas
secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat ()
dengan asumsi variabel yang lain konstan. Nilai uji t dikenal dengan uji
parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel
bebasnya secara sndiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat
dilakukan dengan membandingkan thiwng dengan twper dengan melihat
kolom signifikansi pada masing-masing thiwng dengan tingkat signifikansi
5%.

Uji parsial (uji t) dengan rumus:
t=r (f—_fz) 1/2

Keterangan:

r = korelasi produk momen
n = jumlah sampel ( Ansawi,2011:182-183)
dasar pengambilan keputusan:
Jika t tabel < t hitung < t tabet Maka H, diterima
Jika t hitung <t taber ataU t nitung > t tanet Maka Ho ditolak
Berdasarkan signifikansi:
Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima

Jika signifikansi < 0.05 maka H, ditolak(Priyatno,2014.158-163)

4. Uji F (Uji Simultan)
Pengujian hipotesis koefisien regresi parsial secara simultan

dilakukan dengan menggunakan analisis varian.Uji Simultan dilakukan



untuk mengetahui sejaun mana variabel bebas X1, X2 yaitu CAR dan
BoPo secara bersama-sama yang digunakan agar mampu menjelaskan
variabel terikat () yaitu ROA.
Dasar pengambilan keputusan :
a. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel
Jika nilai f hiwung > f waper Maka variabel bebas X1(CAR),X2(BOPO)
berpengaruh terhadap variabel Y (ROA), artinya Ho diterima.
Jika nilai f hiung < T waper Maka variabel bebas X1(CAR),X2(BOPO)
tidak berpengaruh terhadap Y(ROA), artinya Ho ditolak.
b. Berdasarkan nilai signifikansi
Jika nilai sig<0.05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat
Jika f hitung >0.05 maka variabel bebas tidak berpngaruh signifikan
terhadap variabel terikat. ( Priyatno,2014.158-163)

5. Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
teknik analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran
yangmenyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel
lain.Variabel dependen yang digunakan adalah Return on Asset (ROA)
danvariabel independennya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR, Biaya
Operasi dan Pendapatan Operasi (BOPO). Untuk mengetahui apakah ada
pengaruhyang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen makadigunakan model regresi linier berganda (multiple linier
regression method).(Ghozali,2011)
Bentuk umum persamaan regresi linier berganda adalah:
Y=a+blX1l+blX2+e
ROA =a+ bl1CAR + b2BOPO + e

Keterangan
Y = Profitabilitas / ROA (Return On Asset)



a Konstanta
bl
b2 =Koefisien regresi BOPO

x1 = CAR (Capital Adequacy Ratio)
x2 = BOPO (Efisiensi Operasioanal)

e = Error random

Koefisien regresi CAR (Capital Adequacy Ratio)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

B. Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia (BMI)

Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan bank syariah yang
pertama yang ada di Indonesia yang menggunakan prinsip bagi hasil (profit
and loss sharing).Selain berdasarkan prinsip bagi hasil dalam operasionalnya
juga berdasarkan agidah dan moral Islam, sehingga tercapai keselamatan,
kedamaian dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.

PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk didirikan pada 24 Rabius tsani
1412 H atau 1 November 1991 berdasarkan akta notaris Yudo Paripurno, SH,
No.1. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dalam
Surat Keputusan No0.C2-2413.Ht.01.01. tahun 1992 dan diumumkan dalam
berita Negara No. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No. 1919.Anggaran
dasar bank telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu, terakhir dengan
kata notaris Yudo Paripurno, SH, No.24 tanggal 18 September 2003,
khususnya mengenai perubahan modal dasar bank.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar bank adalah menyelenggarakan
usaha perbankan dengan prinsip Syariah. Berdasarkan surat keputusan
Menteri Keuangan RI No0.430/KMK.013/1992 Tanggal 24 April 1992,
Perseroan telah memperbolehkan izin untuk beroperasi sebagai Bank Umum.
Bank Syariah mulai beroperasi Tanggal 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992
dan pada Tanggal 30 Maret 1995 perseroan dinyatakan sebagai bank yang
beroperasi dengan sistem bagi hasil.

Pendirian ini diprakasai oleh Majelis Ulama Indonesia dan
pemerintahan dengan dukungan eksponen lIkatan Cendikiawan Muslim se-
Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim lainnya, serta memulai
kegiatan operasionalnya pada Tanggal 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992.
Pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk juga mendapatkan dukungan

masyarakat berupa komitmen pembelian saha senilai Rp. 84 miliar pada saat



Akta pendirian di Istana Bogor, diperolah tambahan modal dari masyarakat
Jawa Barat sebesar Rp. 106 triliun.
Pada Tanggal 27 Okober 1994, hanya 2 tahun setelah didirikan, PT.
Bank Muamalat Indonesia, Tbk berhasil menyandang predikat Bank Devisa.
Pengakuan ini semakin meperkokoh posisinya sebagai Bank Syariah pertama
dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa dan produk yang terus
dikembangkan.
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk memliki Visi dan Misinya sebagai
berikut :
a. Visi
Menjadi Bank Syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual,
dikagumi di pasar rasional. Bersungguh-sungguh dalam menjalan kan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang mengacu kepada Al-
Quran dan Hadist.
b. Misi
Menjadi Role mode Lembaga keuangan Syariah dunia dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan menajemen dan
orientasi investasi yang inovatif memaksimumkan nilai kepada
Stakeholder.

C. Produk-ProdukBank Muamalat Indonesia (BMI)
1. Produk Pendanaan
a. Giro Muamalat
1) Giro Perorangan
Giro Syariah dalam mata uang rupiah dan US Dollar yang
memudahkan semua jenis kebituhan transaksi bisnis maupun transaksi
keuangan personal anda. Giro ini diperuntukan perorangan dengan usia
18 tahu ke atas
2) Giro Instansi
Giro Syariah dalam mata unag upiah dan US Dollar yang

memudahkan dan membantu semua jenis kebutuhan transaksi



bisnis perusahaan anda.Giro ini diperuntukan bagi instansi yang
memiliki legalitas badan.

b. Tabungan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tabungan Muamalat

Tabungan dalam mata rupiah yang dapat digunakan untuk beragam
jenis transaksi, memberikan akses yang mudah, serta manfaat yang
luas.Tabungan mauamalat kini hadir dengan dua pilihan kartu
ATM/Debit yaitu kartu Shar-E dan Shar-E gold.

Tabungan Muamalat Dollar

Tabungan dalam denominasi valuta asing US Dollar dan Singapore
Dollar (SGD) bertujuan untuk melayani kebutuhan transaksi dan
investasi yang lebih beragam.

Tabungan Haji Arafah

Tabungan Haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan bagi
anda masyarakat muslim Indonesia yang berencana menunaikan
ibadah haji.

Tabungan Haji Arafah Plus

Tabungan Haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan bagi
anda masyarakat muslim Indonesia yang berencana menunaikan
ibadah haji secara regular maupun plus.

Tabungan Ib Muamalat Rencana

Tabungan iB Muamalat Rencana merupakan tabungan berjangka
dalam mata uang rupiah dan dengan setoran rutin bulanan yang
tidak bias ditarik sebelum jangka waktu berakhir kecuali
penutupan.

Tabungan Muamalat Umroh

Tabungan Umroh merupakan tabungan berencana dalam mata
uang rupiah yang akan membantu anda mewujudkan impian untuk

berangkat beribadah umroh.



7)

8)

Tabunganku

Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang sangat terjangkau
bagi anda dan semua kalangan masyarakat.

Tabungan Ib Muamalat Prima

Tabungan iB Muamalat Prima merupakan tabungan prioritas yang
didesain bagi nasabah yang ingin mendapatkan bagi hasil

maksimal dan kebebasab bertransaksi.

Deposito

1)

2)

3)

Deposito Mudharabah

Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan US Dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal bagi anda.
Deposito Mudharabah diperuntukan perorangan usia 18 tahun ke
atas dan instansi yang memiliki legalitas badan.

Deposito Fulinves

Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan US Dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal serta
perlindungan asuransi jiwa gratis bagi anda. Merupakan jenis
investasi yang dikhususkan bagi nasabah perorangan dengan
jangka waktu 6 dan 12 bulan. Deposito Fulinves dapat
diperpanjang secara otomatis (automatic roll over) dan dapat
dipergunakan sebagai jaminan pembiayaan di Bank Muamalat.
Deposito fulinves diperuntukkan perorangan usia 18 tahun keatas.
Dana Pensiun Muamalat

Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) Muamalat dapat diikuti
oleh mereka yang berusia minimal 18 tahun, atau sudah menikah,
dan pilihan usia pensiun dengan iuran sangat terjangkau, yaitu
minimal Rp 20.000,- (dua puluh ribu rupiah) per bulan dan
pembayarannya dapat didebet secara otomatis dari rekening Bank

Muamalat atau dapat di transfer dari bank lain.



2. Pembiayaan

a. Konsumen
1) KPR Muamalat IB

KPR Muamalat 1B adalah produk pembiayaan yang akan membantu
anda untuk memiliki rumah (ready stock/bekas), apartemen, ruko
,rukan , kios maupun pengalihan take over KPR dari bank lain.
Pembiayaan rumah indent, pembangunana dan renovasi.
Diperuntukan bagi perorangan (WNI) cakap hukum yang berusia
minimal 21 tahun atau maksimal 55 tahun untuk karyawan dan 60
tahun untuk wiraswasta atau professional pada saat jatuh tempo

pembiayaan.

2) Ib Muamalat Umroh

Ib Muamalat Umroh adalah produk pembiayaan yang akan
membantu mewujudkan impian anda untuk beribadah umroh dalam
waktu dekat. Diperuntukan bagi perorangan (WNI) cakap hukum
yang berusia minimal 21 tahun atan maksimal 55 tahun pada saat
jatuh tempo pembiayaan. Dengan jangka waktu pembiayaan sampai

dengan 36 bulan.

3) b Muamalat Koperasi Karyawan

4)

5)

Pembiayaan konsumtif yang diperuntukan bagi beragam jenis
pembelian konsumtif kepada karyawan/guru atau PNS (selaku end
user) melalui koperasi. Diperuntukan bagi karyawan usia 18 tahun
keatas secara  berkelompok yang diajukan melalui koperasi
karyawan.

Ib Multiguna

Pembiayaan untuk pemenuhan kebutuhan konsumen yaitu untuk
pembelian barang halal (selain tanah, bangunan, mobil dan emas),
serta jasa yang dibolehkan secara syariah (selain pembiayaan ibadah
haji dan umroh)

IB Pensiun



6)

7)

Muamalat pensuin adalah fasilitas pembiayaan consumer untuk
pembelian barang halal (tidak termasuk rumah) atau sewa jasa yang
diberikan kepada para pensiunan dan janda/duda pensiunan, dimana
pembayaran manfaat pensiun wajib dialihkan melalui bank
muamalat.

iB Konsumer Duo

Fasilitas pembiayaan consumer berdasarkan 2(dua) akad
pembiayaan yang diberikan bagi masyarakat yang membutuhkan
pembiayaan property/hunian dan pembiayaan kendaraan bermotor.
Pembiayaan kepada Multifinance (autoloan)

Pembiayaan kepada perusahaan multifinanace untuk penyaluran
fasilitas pembiayaan pemilikan kendaraan bermotor kepada end

user.

b. Modal Kerja

1)

2)

3)

iB Modal Kerja SME

Pembiayaan modal kerja adalah produk pembiayaan yang akan
membantu kebutuhan modal kerja usaha anda yang akan diberikan
dalam rupiah maupun valuta asing sehingga kelancaran operasional
dan rencana pengembangan wusaha anda akan terjamin.
Diperuntukkan bagi perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan
usaha yang memilki legalitas di Indonesia.

iB Rekening Koran Muamalat

pembiayaan rekening Koran syariah adalah produk pembiayaan
khusus modal kerja yang akan meringankan modal usaha anda
dalam mencairkan dan melunasi pembiayaan sesuai kebutuhan dan
kemampuan. Diperuntukkan bagi badan usaha yang memiliki
legalitas di Indonesia.

iIB Muamalat Usaha Mikro

produk pembiayaan mikro yang akan diluncurkan dengan brand
UMMAT (Usaha Mikro Muamalat) merupakan pembiayaan dalam
bentuk modal kerja dan investasi, yng diberikan kepada pengusaha



mikrobaik untuk usaha peroranga maupun badan usaha non

hokum.

4) Program Sahabat Muamalat
Merupakan pembiayaan khusus modal kerja dalam rupiah yang
akan diberikan kepada BMT/ Koperasi Syariah/ KJKS dalam
rangka pengembangan organisasi serta usahanya.

c. Investasi

1) iB Investasi SME
Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang akan membantu
kebutuhan investasi jangka menengah / panjang anda guna
membiayai pembelian barang-barang modal dalam rangka
rehabilitasi, modenisasi, perluasan atau pendirian proyek baru
sehingga mendukung rencana ekspansi yang telah anda susun.
Diperuntukkan untuk perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan
usaha yang memiliki legalitas di Indonesia.

2) iB Properti Bisnis Muamalat
iB property bisnis Muamalat adalah produk pembiayaan yang akan
membantu usaha anda untuk membeli, membangun, ataupun
merenovasi property maupun pengalihan kake-over pembiayaan
property dari bank lain untuk kebutuhan bisnis anda. Diperuntukan
bagi perorangan (WNI) pemilik usaha dan badan usaha dalan
negeri yang memiliki legalitas di Indonesia.

C. Struktur Bank Muamalat Indonesia

Lihat Lampiran :

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Sampel dan Data Variabel Penelitian



Berikut ini adalah data dari Rasio CAR, BOPO, dan ROA PT.Bank
Muamalat Indonesia, Tbk periode 2010-2016.
a. Kecukupan Modal (CAR)

Tabel 4.1
Rasio CAR PT. Bank Muamalata Indonesia, Tbk Tahun 2010-2016
TAHUN CAR Persentase
2010 13.26% -
2011 12.01% -1.25%
2012 11.57% -0.98%
2013 17.27% +3.40%
2014 14.75% -0.28%
2015 12.36% -1.79%
2016 12.74% +0.53%
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Muamalat Indonesia
Tabel 4.2

Descriptive Statistics

Mean Std. N
Deviation
Y 91143 672171 7
X1 13.42286 1.983832 7
X2 90.68286 6.458792 7

Dari tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa variabel independen
(X1) yaitu (CAR) memiliki nilai rata-rata atau Mean sebesar 13.42%
dengan standar deviasi sebesar 1.98 hal ini menunjukan adanya
variasi/perbedaan yang cukup besar dari Capital Adequacy Ratio (CAR)
terendah dengan tertinggi dan jumlah data sebanyak 7 data.



b. Efisiensi Opeasional (BOPO)

Tabel 4.3
Rasio BOPO PT. Bank Muamalata Indonesia, Tbk Tahun 2010-2016
TAHUN BOPO Persentase
2010 87.38%
2011 85.25% -2.13%
2012 84.47% -0.78%
2013 85.12% +0.65%
2014 97.38% +12.2%
2015 97.41% +0.03%
2016 98.14% +0.73%

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk

Tabel 4.4

Descriptive Statistics

Mean Std. N
Deviation
Y 91143 672171 7
X1 13.42286 1.983832 7
X2 90.68286 6.458792 7

Dari tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa variabel independen (X2)
yaitu (BOPO) memiliki nilai rata-rata atau Mean sebesar 90.68% dengan
standar deviasi sebesar 6.45 hal ini menunjukan adanya variasi/perbedaan
yang cukup besar dari Efisiensi Operasional (BOPO) terendah dengan
tertinggi dan jumlah data sebanyak 7 data.



c. Return On Asset (ROA)
Tabel 4.5

Rasio ROA PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 2010-2016

TAHUN ROA Persentase
2010 1.36% -
2011 1.52% -0.14%
2012 1.54% +0.02%
2013 1.37% -0.17%
2014 0.17% -1.2%
2015 0.20% +0.03%
2016 0.22% +0.02%

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan PT. Bank Muamalat Indonesia

Tabel 4.6
Descriptive Statistics
Mean Std. N
Deviation
Y 91143 672171 7
X1 13.42286 1.983832 7
X2 90.68286 6.458792 7

Dari tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa variabel independen (Y)
yaitu (ROA) memiliki nilai rata-rata atau Mean sebesar .091% dengan
standar deviasi sebesar 0.67 hal ini menunjukan adanya variasi/perbedaan
yang cukup besar dari Efisiensi Operasional (BOPO) terendah dengan
tertinggi dan jumlah data sebanyak 7 data.

2. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil uji asumsi klasik

1) Uji Normalitas



Uji Normalitas bertujuan Untuk mengetahui apakah error yang
dihasilkan dalam sebuah hasil regresi berdistribusi normal atau
tidak. Uji signifikansi variabel independen terhadap variabel
dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang Kita
dapatkan berdisribisi normal. Untuk  menentukan data penulis
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan dengan menggunakan
analisis grafik baik secara normal plot atau grafik histogram,untuk uji
kolmogrov-sminow apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig (2-tailed) lebih
besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan a =0.05 (5%), maka
data berdistribusi normal. Sebaliknya jika signifikansinya (Asymp. Sig
(2-tailed) lebih kecil dari 0.05 (5%) maka dat tidak berdistribusi normal,
sedangkan untuk pengujian secara normal plot dan histogram dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 7
Normal Parameters®” Mean 10000000
Std. Deviation .05363257

Absolute .163

Most Extreme Differences  Positive .163
Negative -.120

Kolmogorov-Smirnov Z 431
Asymp. Sig. (2-tailed) .992

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai
kolmogrov-sminov sebesar 0.431 dengan nilai signifikansi (Asymp.sig

(2-tailed) sebesar 0.992 dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan



a=0.05(5%). Maka signifikansi pada 0.992 > 0.05, dapat disimpulkan
bahwa data residual secara normal.

Gambar 4.1
Normal p-p plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Dasar pengambian keputusan dalam analisis grafik p-plot dan

grafik Histogram yaitu:
1.) Jika pada grafik p-plot data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal dan pada grafik histogram mununjukan pola
berdistribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2.) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal dan pada grafik histogram tidak menunjukan data
berdistribusi  normal,maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas (Abdillah,2015,p:102).

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa grafik normal
probability plot terlihat persebaran data dan mengikuti garis diagonal yang
ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdisribusi normal.

Adapun grafik histogram yang dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini :
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Gambar 4.2
Hasil uji normalitas histogram

Histogram

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat disimpulkan bahwa data
residual berdisribusi normal yaitu dari semetrisnya bentuk histogram tidak
lebih condong ke salah satu sisi. Sehingga dapat disimpulkan residual

berdisribusi normal.

Uji Autokorelasi

Bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah analisis regresi
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan problem
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lainnya. Masalah ini timbul
karena residual tidak bebas dari observasi ke observasi yang lainnya.
Penyimpangan autokorelasi dalam penelitian diuji dengan uji Durbin-
Watson (DW-test). Hasil regresi dengan level of significance 0.05(a=0.05).
dengan ketentuan sebagai berikut : (1) DU < DW< 4-DU artinya Ho
diterima, maka tidak ada autokorelasi, (2) DW < DL atau DW> 4-DL
artinya HO ditolak, maka terjadi autokorelasi, (3) DL< DW atau 4-DU
<DW <4-DL artinya tidak ada kepastian. Berdasarkan output SPSS 22.0
maka hasil uji autokorelasi dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 sebagai

berikut:



Tabel 4.8
Hasil uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .997% .994 .990 .065686 1.181

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai DU dan DL dapat
diperoleh dengan n=7,dan k=2 didapat nilai DL=0.467 dan DU=1.896.
jadi nilai 4-DL=3.533 dan 4-DU=2.104. dari output diatas dapat diketahui
nilai Durbin Watson pada model summery sebesar 1.181, maka dapat
disimpulkan hasil dari porelehan Durbin Watson sebesar
0.467<1.181<3.553, maka dapat dinyatakan bahwa data penelitian ini
Tidak terdapat adanya Outokorelasi.

3) Multikolinearitas

Tujuan uji Multikolinearitas adalah Untuk mendeteksi ada
tidaknya korelasi antara variabel independen. model regresi tersebut
dapat dikatakan memiliki masalah multikolinearitas. Pada penelitian ini
penulis mengggunakan variance inflation factor (VIF). Suatu model
regresi dapat dikatakan bebas multikolinearitas jika nilai TOL > 0.1 dan
jika memiliki nilai VIF < 10. Berdasarkan hasil penelitian pada output
SPSS versi 22.0, maka besarnya nilai TOL danVIF dari masing-masing
variabel independen dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Perhitung VIF

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

X1 .996 1.004

X2 .996 1.004

a. Dependent Variable: Y
sumbar : Output SPSS versi 22.0

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa CAR dan
BOPO memiliki nilai Tolerance mendekati 1. Dimana nilai tolerance CAR
sebesar 0.996 Dan BOPO sebesar 0.996. nilai VIF atau varian inflation
factor CAR dan BOPO masing-masing sebesar 1.004 variabel independen
yang mempunyai nilai TOL > 0.1 sebesar 0.996 dan untuk nilai VIF< 10
sebesar 1.004, artinya kedua variabel independen tersebut tidak terdapat

hubungan multikolinieritas .

Berdasarkan hasil perbandingan antara r> denga R? adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.10

Variabel dependen | Variabel dependen | Nilai r square(r?)

X1 X2 0.004

Nilai R® .0994

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa r* <R? yaitu 0.004 < 0.0994

maka tidak terjadi multikolonieritas.

Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas digunakan untuk mendeteksi apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual (error) dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. jika varian dan residual dari



pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedasitas,
tetapi jika berbeda disebut heterokedasitas. Pada penelitian uji
heteroskedasitas ini penulis menggunakan grafik scatterplot, untuk
melihat ada atau tidaknya heterokedasitas ini dapat dilakukan dengan
melihat antara prediksi variabel terikat (ZPRED) denga residual
(SRESID) (Ghozali,2011:150). Berdasarkan output SPSS versi 22.0 maka
hasil uji heteroskedastisitas dapat ditunjukkan dalam Gambar 4.4 sebagai
berikut:

Gambar 4 3
Hasil uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam Gambar 4.3 diatas
nampak bahwa semua variabel bebas titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan
menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas

dalam varian kesalahan.

b. Pengujian Hipotesis

1.

Uji koefisien determinasi ( R?)

Uji determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi yang semakin mendekati satu maka variabel

independen yang ada akan dapat memberikan hampir semua informasi



yang dibutuhkan untuk memprediksi variable independen. Nilai koefisien
determinasi tersebut dapat dilihat dari tabel 4.11 sebagai berikut :

Tabel 4.11

hasil uji koefisien determinasi

Model Adjusted R Std. Error of
R R Square Square the Estimate
1 .997% .994 .990 .065686

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Dari tabel diatas menunjukan bahwa koefisien determinasi ( R?)
sebesar 0.994 atau 99.4%. angka tersebut untuk melihat pengaruh CAR dan
BOPO secara simultan terhadap ROA dengan cara menghitung Koefisien

Determinasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
KD = r® x 100%
KD =0.994 x 100%
KD =99.4%

artinya persentase sumbangan variabel bebas yang terdiri dari
CAR, BOPO berpengaruh sebesar 99.4% terhadap ROA. Sedangkan

sisanya 0.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.

Adapun nilai adjusted R Square sebesar 0.990 adalah sebuah
statistik yang berusaha mengoreksi koefisien determinasi agar mendekati
ketetapan model dalam populasi. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa variabel independent mampu menjelaskan variabel dependen

ROA sebesar 99.0% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

Standar Error of the Astimate sebesar .065686 adalah ukuran
kesalahan prediksi, artinya kesalahan dapat terjadi dalam memprediksi
Return On Asset(ROA) sebesar .065686.



2. Uji t (Uji Parsial)

pengaruh masing-masing Vvariabel

independen

Uji t parsial ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar

terhadap variabel

dependen. Seperti dijelas pada Bab Ill, hasil dari perbandingan sig t

dengan taraf signifikansi yang ditelolir sebesar a = 5% atau 0.05 untuk

semua variabel akan dijadikan

dalan menguji hipotesis penelitian.

dasar untuk pengambilan keputusan

Tabel 4.12
Hasil uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant)| 10.668 429 24.839| .000
1 X1 -.025 014 -.073 -1.824 | .142
X2 -.104 .004 -.999| -24.984| .000
a. Dependent Variable: Y
berdasarkan tabel 4.12 diatas Uji t test dilakukan dengan

membandingkan nilai t hiwng dengan nilai t wpe tarif signifikansi 5% : 2 (uji
2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 atau 7-2-1=4 (n adalah

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan

pengujian dua sisi ( signifikansi = 0,025),

maka hasil perolehan untuk tyye sebesar (2.776).

Kriteria pengujian :

\]ika t tabel < t hitung < t tabel maka Ho diterima

\]ika t hitung < t tabel a.ta.u t hitung > t tabel maka Ho dit0|ak

Berdasarkan signifikansi:

Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima




Jika signifikansi < 0.05 maka H, ditolak(Duwi Priyatno ,2014.158-

163)
a. Pengaruh CAR Terhadap ROA (hipotesis 1)
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai t hiwng Variabel CAR sebesar -
1.824 dengan nilai signifikansi sebesar 0.142 > 0.05 (5%). Dengan
demikian nilai thiwng < twber (-1.824 < 2.776). sehingga Hol diterima dan
Halditolak. Maka dapat dirumuskan bahwa CAR tidak berpengaruh
secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank
Muamalat Indonesia, tbk tahun 2010 sampai 2016, artinya bahwa
CAR bernilai negatif dan tidak berpengaruh kepada ROA. hal ini dapat
diakibatkan oleh adanya nilai CAR vyang terlalu tinggi, dimana
mengakibatkan banyaknya dana yang mengganggur (idle fund).
Sehingga kesempatan bank untuk memperolen laba akan
menurun,akibatnya akan menurunkan profitabilitas (ROA).
b. Pengaruh BOPO Terhadap ROA (hipotesis 2)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh nilai t hiwng  Vvariabel BOPO
sebesar -24.984 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (5%)
artinya signifikan. Karena nilai t nitung (-24.984 < 2.776). sehingga Ho2
ditolak dan H,2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa BOPO
berpengaruh secara parsial terhadap ROA PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk tahun 2010 sampai 2016, yang memilki hubungan
negatif yang signifikan. Artinya semakin tinggi nilai BOPO maka
semakin kecil tingkat profitabilitas bank yaitu ROA yang dihasilkan
bank.

3. Uji f (Uji Simultan)

Pengujian hipotesis uji- f ini digunakan untuk menghitung apakah
secara bersama-sama (simultan) variabel independen yang ada berpengaruh
terhadap variabel dependennya. Untuk menguji hipotesis yang ada, statistik
uji-f dapat diperoleh dari tabel ANNOVA seperti yang tertera pada tabel

dibawah ini :



Tabel 4.13

Hasil uji f
ANOVAP
Model Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
'Regression 2.694 2 1.347| 312.147 .000°
Residual 017 4 .004
Total 2.711 6

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai f niung hasil pengolahan data
sebesar 312.147 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sedangkan f
waber dapat dilakukan dengan rumus :
dfl =(k-1)dimana3-1=2
dfd =(n—k)dimana7-2-1=4
derajat kebebasan (a) = 0.05 (Priyatno,2014:186)
Maka nilai f (ze adalah 6.94
a. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel
Jika nilai f hiwung > T waper Maka variabel bebas X1(CAR),X2(BOPO)
berpengaruh terhadap variabel Y (ROA), artinya Ho diterima.
Jika nilai f hitung < T taver maka variabel bebas X1(CAR),X2(BOPO)
tidak berpengaruh terhadap Y(ROA), artinya Ho ditolak.
b. Berdasarkan nilai signifikansi
Jika nilai sig<0.05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat
Jika f hitung >0.05 maka variabel bebas tidak berpngaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Karena f niwng lebih besar dari f apet 312.147 > 6.94 dengan o = 0.05
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya variabel-variabel

independen (CAR dan BOPOQO) secara bersama-sama (simultan)



mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Aset
(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk

c. Analisis Linier Berganda

Dari hasil asumsi klasik diatas dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini berdisribusi secara normal dan tidak memiliki
masalah multikolonieritas, heterokedadisitas, aotukorelasi sehingga , memenuhi
persyaratan untuk melakukan analisis regresi berganda serta melakukan
pengujian terhadap hipotesis.

Persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan menginterpretasikan
angka-angka yang ada didalam unstandardized coefiecient beta pada tabel 4.14

sebagai berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.668 429 24.839 .000
X1 -.025 .014 -073| -1.824 141
X2 -.104 .004 -.999| -24.984 .000

a. Dependent Variable: Y

dari tabel diatas dengan memperhatikan angka yang berada pada
kolom unstandarized coefficient Beta, maka dapat disusun persamaan
regresi berganda sebagai berikut :
Y = 10.668 — 0.025(X1) — 0.104(X2)
Dari persamaan regresi diatas maka dapat Kita interpretasikan

beberapa hal antara lain sebagai berikut :



1. Nilai konstanta diatas adalah sebesar 10.668. artinya bahwa jika
variabel independen yaitu CAR (X;) dan BoPo (X3) bernilai nol, maka
besarnya ROA yang terjadi adalah sebesar 10.668%.

2. Variabel CAR memiliki nilai Koefisien regresi yang negatif yaitu
sebesar -0.025. nilai koefisien negatif menunjukan bahwa CAR
terhadap ROA bernilai negatif. Hal ini menggambarkan bahwa jika
CAR mengalami kenaikan sebesar 1 satuan , maka ROA akan
mengalami penurunan sebesar -0.025 satuan dengan asumsi variabel
independen lain dianggap konsta.

3. Variabel BOPO memiliki nilai koefosien regresi yang negatif yaitu
sebesar -0.104, nilai koefisien negatif menunjukan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini menggambarkan bahwa
jika BOPO mengalami kenaikan sebesar 1 satuan , maka ROA akan
mengalami penurunan sebesar -0.104 satuan dengan asumsi variabel

independen lain dianggap konsta.

d. Analisis penulis
1. Uji Hipotesis 1

Hasil pengujian secara parsial antara CAR dengan ROA diperoleh
nilai koefisien regresi nilai t niwng Variabel CAR sebesar -1.831 dengan
nilai signifikansi sebesar -0.141 > 0.05 (5%). Dengan demikian nilai
thitung < travel (-1831 < 2.776). Maka dapat disimpulkan bahwa CAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank
Muamalat Indonesia, tbk .

CAR yang bernilai positif menunjukkan bahwa sesuai dengan teori
permodalan, modal adalah faktor yang penting bagi bank dalam rangka
pengembangan wusaha dan menampung kerugian. Dimana rasio
kecukupan modal (CAR), berarti jumlah jumlah modal sendiri yang
diperlukan untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari
penanaman asset yang mengandung risiko (Riva’i, 2007:709). Tidak
signifikannya CAR terhadap ROA, hal ini kemungkinan dikarenakan



peraturan Bl yang mengharuskan setiap bank untuk menjaga CAR
dengan ketentuan minimal 8%, sehingga para pemilik bank menambah
modal bank dengan menyediakan dana (fresh money) untuk
mengantisipasi skala usaha yang berupa expansi kredit atau pinjaman
yang diberikan agar rasio kecukupan modal (CAR) bank dapat
memenuhi ketentuan Bl. Sedangkan kondisi perbankan yang terdaftar di
BEI pada saat dilakukannya penelitian kurang baik yang ditandai dengan
tingkat kepercayaan masyarakat yang masih rendah yang terlihat dari
dana pihak ketiga yang berupa simpanan dana masyarakat tidak terlalu
besar. Akibat dari kejadian tersebut perbankan kurang menyalurkan
kredit, bank dan pemilik modal lebih dominan membeli Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) dimana Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
SBI oleh bank adalah 0. Dengan demikian Aktiva Tertimbang Menurut
Resiko (ATMR) bank relatif kecil sehingga Capital Adequacy Ratio
(CAR) tetap besar, hal ini bisa disebabkan karena terjadinya Krisis
perbankan (www.bi.go.id). Sehingga wajar jika CAR tidak signifikan
terhadap ROA, karena walaupun modal yang dimiliki bank tinggi, tetapi
kepercayaan masyarakat masih rendah, hal ini tidak akan berdampak
kepada profitabilitas bank. Atau juga dikarenakan bank cenderung untuk
menginvestasikan dananya dengan hati-hati dan lebih menekankan pada
survival bank sehingga CAR tidak berpengaruh banyak terhadap
profitabilitas bank. Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2009) pada Bank non go public
yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap ROA.

2. Uji hipotesis 2
Hasil uji Beban Operasional (BOPO) Terhadap Return On
Asset(ROA) menunjukan bahwa koefisien untuk variabel BOPO bernilai
negatif. dimana nilai t niwng Variabel BOPO sebesar -24.984 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 (5%) dan nilai t hitwung (-24.984) lebih



kecil dari (2.776). BOPO mempunyai hubungan yang negatif terhadap
ROA, sehingga hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika BOPO
meningkat berarti efisiensi menurun, maka Return On Asset (ROA)
yang diperoleh bank akan menurun. Hal ini disebabkan karena tingkat
efisiensi bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh terhadap
pendapatan atau earning yang dihasilkan oleh bank tersebut. Jika
kegiatan operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio
BOPO rendah) maka pendapatan yang dihasilkan bank tersebut akan
naik. Atau semakin efisien Kkinerja operasional suatu bank maka
keuntungan yang diperoleh oleh bank akan naik( Jurnal Manajemen,
Volume 01, Nomor 01, September 2012)

Berdasarkan hasil  penelitian menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini diperkuat dengan
persentase  perkembangan rasio BOPO dalam tujuh tahun
terkahir,dimana dari tiga tahunya terakhir Rasio BOPO mengalami
peningkatan yang menyebabkan Rasio ROA mengalami Penurunan.
bagi Investor, BOPO sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
strategi investasinya yaitu dengan cara memperhatikan profitabilitas
suatu perusahaan dengan melihat BOPO sebelum berinvestasi tanpa
mengabaikan faktor lain. Dalam hal ini BOPO merupakan perbandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. Oleh karena itu, dengan adanya efisiensi terutama
efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan yang optimal,
penambahan jumlah dana yang disalurkan, biaya lebih kompetitif,
peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kesehatan
perbankan yang meningkat sehingga investor dapat menentukan strategi
investasinya. Sedangkan bagi Manajemen Bank lebih menjaga rasio
BOPO dengan tingkat signifikansi yang ada untuk menjaga tingkat
efisiensi bank dan meningkatkan Kkinerja perusahaan sehingga
profitabilitas perusahaan dapat meningkat dan menarik investor untuk



berinvestasi pada perusahaan perbankan tersebut. Dan bagi Bank
Indonesia, dari variabel tersebut sebagai bahan pertimbangan Bank
Indonesia sebagai pemegang kendali dalam pengawasan bank untuk
lebih memperketat pengawasannya sehingga kinerja yang tidak sehat
pada bank dapat dihindari.
Hipotesis 3

Hasil uji F menunjukan f hiwng lebih besar dari f e 312.147 > 6.94
dengan o = 0.05 maka Hojs ditolak dan Hasz diterima. Artinya variabel-
variabel independen (CAR dan BOPO) secara bersama-sama (simultan)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA)
PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk

berdasarkan regresi linier berganda jika tingkat CAR naik maka
tingkat ROA akan menurun. Namun secara teori mengatakan bahwa jika
CAR mengalami peningkatan maka ROA juga ikut meningkat. Dan
berdasarkan tersebut pada data laporan keungan terdapat gap atau
kesenjangan. dimana, pada tahun 2011 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya sebesar 12.01% sedangkan ROA pada tahun yang
sama mengalami peningktan dari tahun sebelumnya sebesar 1.52%.
tahun 2012 CAR mengalami penurunan sebesar 11.57% sedangka ROA
mengalami peningkatan sebesar 1.54%. untuk tahun 2013 CAR
mengalami peningktan yang sangat drastis sebesar 17.27% sedangka
ROA mengalmi penurunan sebesar 1.37%, tahun 2014 CAR mengalami
penurunan sebesar 14.15% sedangkan ROA mengalami penurunan
sebesar 0.17%. untuk tahun 2015 CAR mengalami penurunan sebesar
12.36, untuk tahun 2016 mengalami peningkatan sedangka ROA tahun
2015 mengalami peningkatan sebesar 0.20% untuk tahun 2016
mengalami peningktan sebesar 0.22%. dengan adanya kesenjangan dari
data laporan keuangan diatas maka hubungan CAR terhadap ROA tidak
sesuai dengan teori yang ada. Ini dapat terjadi karena peningkatan CAR
diikuti pula oleh kebutuhan pembentukan cadangan dalam rangka

mengantisipasi  konsekuensi  peningktan resiko sejalan dengan



optimalisasi produktivitas asset, sehingga CAR mengalami penurunan.
Atau bisa saja terjadi karena CAR yang terlalu tinggi bahwa terdapat
dana menganggur, sehingga kesempatan bank untuk memperoleh laba
dari dana yang tersedia akan menurun, akibatnya akan menurunkan
Tingkat profitabilitas yang dilihat dari rasio ROA. Atau CAR yang
rendah dapat juga disebabkan oleh terkikisnya modal perbankan akibat
Negative spread, peningkatan asset yang tidak didukung dengan
peningkata modal.

Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional
dengan pendapatan operasional, sehingga semakin tinggi biaya
operasional suatu bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank dimana
bank kurang efisien dalam mengendalikan biaya operasional sehingga
berpengaruh terhadap turunnya pendapatan bank(Priyatno,2011:106).
Jika kegiatan operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai
rasio BOPO rendah) maka pendapatan yang dihasilkan bank tersebut
akan naik. Atau semakin efisien kinerja operasional suatu bank maka
keuntungan yang diperoleh oleh bank akan (Jurnal Manajemen, Volume
01, Nomor 01, September 2012) semakin besar (SE. Intern Bl, 2004).
Oleh karena itu, Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio
BOPO vyaitu di bawah 93,52% dalam predikat sehat, karena jika rasio
BOPO melebihi 95,92% hingga mendekati angka 100% maka bank
tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan

operasinya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan pada PT. Bank
Muamalat Indonesia, Tbk dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA dengan t hitung <t tavel.
2. BOPO berpengaruh terhadap ROA dengan t nitung <t tabel.
3. CAR dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap ROA dengan f hitung
> ftapel -
B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi penelitian selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek dan sampel
peneltian agar memberikan hasil peneltian yang lebih akurat mengenai
profitabilitas bank khususnya PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk
b. Karena dalam penelitian ini hanya meneliti dari segi internal saja,
penelitian  selanjuntya disarankan dapat menambah variabel
independennya dari segi ekternal. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengganti variabel independen yang tidak signifikasi dari variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yang diduga dapat mempengaruhi
perubahan profitabilitas bank khususnya PT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk
2. Bagi Bank
a. Meningkatkan kapasitas manajemen asset guna mengurangi resiko atas
total aktiva (ATMR) dengan cara mengurangi aktiva non produktif,
meevaluasi aktiva tetap, dan pengalihan aktiva non produktif menjadi
aktiva produktif dimana posisi aktiva tetap diusahakan agar tidak

berlebihan dan sekeda rmemenuhi kelayakan,



b. Meningkatka efisiensi operasional temasuk efisiensi kerja karyawan
dengan memberikan pelatihan guna meningkatkan kualitas SDM.
Beban operasional tidak selamanya berdampak buruk, kenaikan beban
operasional yang disebabkan naiknya biaya promosi, biaya peluncuran
produk baru, serta persiapan pembukaan kantor kas dan kantor cabang,
bisa mendorong laba di periode berikutnya dengan beban operasional

yang sedikit demi sedikit akan mengalami penurunan.
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REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ROA
/METHOD=ENTER CAR BOPO

/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROB (ZRESID) .

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 X2, X1° Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 2.694 2 1.347 312.147 .000°
1 Residual .017 4 .004

Total 2.711 6
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 10.668 429 24.839 .000
1 X1 -.025 .014 -.073 -1.824 142

X2 -.104 .004 -.999 -24.984 .000
a. Dependent Variable: Y

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Y 91143 672171 7
X1 13.42286 1.983832 7




Ixz

I 90.68286

6.458792

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value .18155 1.60292 191143 .670028 7
Residual -.062922 .101276 .000000 .053633 7
Std. Predicted Value -1.089 1.032 .000 1.000 7
Std. Residual -.958 1.542 .000 .816 7
a. Dependent Variable: Y
Histogram
Dependent Variable: Y
Mean = -7 47E-15
2.0 Std. Dev. = 0.816
M=7
1.57]
]
[ ]
c
]
3
o
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T
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Regression Standardized Residual



Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

0.5

Expected Cum Prob

0.0 T T T T
0.0 0.z 0.4 06 08

Observed Cum Prob

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL)=RES 1
/MISSING ANALYSIS.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 7
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation .05363257

Absolute .163

Most Extreme Differences  Positive .163
Negative -.120

Kolmogorov-Smirnov Z 431
Asymp. Sig. (2-tailed) .992

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



REGRESSION

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN (.05)

/NOORIGIN

/DEPENDENT CAR

POUT (.10)

/METHOD=ENTER BOPO
/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESID)

/SAVE RESID.

NORMPROB (ZRESID)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .062% .004 -.195 2.169015

a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: X1

REGRESSION

/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN

/DEPENDENT ROA

POUT (.10)

/METHOD=ENTER CAR BOPO
/RESIDUALS HISTOGRAM (ZRESID)

/SAVE RESID.

NORMPROB (ZRESID)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2.694 1.347 312.147 .000°
1 Residual .017 .004
Total 2.711

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1




Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 10.668 429 24.839 .000
1 X1 -.025 .014 -.073 -1.824 .142 .996 1.004
X2 -.104 .004 -.999 -24.984 .000 .996 1.004
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics®
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index Variance Proportions
(Constant) X1 X2
1 2.984 1.000 .00 .00 .00
1 2 .014 14.817 .02 .88 .08
3 .002 39.084 .98 11 .92

a. Dependent Variable: Y

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .997° .994 .990 .065686 1.181

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)
/NOORIGIN
/DEPENDENT ROA

POUT (.10)

/METHOD=ENTER CAR BOPO
/SCATTERPLOT= (*SRESID , *ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN

/SAVE RESID.




Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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] DISTRIBUSI NILAI t¢,pe

df | tow | b togzs togy to00s d.f 10 toos to.025 too to00s
1 .078 .314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 .296 671 | 2.000 | 2.390 | 2.659
2 .88¢ .920 | 4.303 | 6.96 .925 62 | 1.296 671 1.999 | 2.389 | 2.659
3 B3¢ .353 182, | 4.54 5.841 63 .296 670 | 1.999 | 2.389 | 2.658
- 4 1.537 132 [[2.776 .747 | 4.604 64 1.29¢ .670 999 .388 657
471 .01 .571 .365 | 4.032 65 1.29¢ .670 .99¢ .388 .657
44( .94 447 .143 .707 66 1.29¢ .670 .99¢ .387 .656
7 41 .89! .365 .998 .499 67 1.29¢ .670 .99¢ .387 .655
.39 .86 .306 | 2.896 .355 68 | 1.29¢ .670 | 1.99 .386 .655
9 .38 262 | 2.821 .250 69 | 1.295 | 1.669 .997 .386 .654
.37 1228 | 2.764 .169 70 .295 .669 .997 .385 | 2.653
.36 201 | 2.718 .106 7 .295 .669 .99¢ .385 | 2.653
2 .356 7 179 | 2.681 .055 72 .295 .669 .99¢ .384 | 2.652
3 .350 771 .160 | 2.650 .012 7 .29¢ 1.669 | 1.996 2.384 | 2.651
4 .345 .76 .145 624 | 2.977 74 .29¢ .668 .995 .383 | 2.651
5 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.047 75 | 1.295 | 1.668 | 1.095 | 2.383 | 2.650 |
6 .337 746 20 583 2.921 76 .294 .668 | 1.995 .38 .64
7 [ 1.333 | 1.74 110 | 2.567 | 2.88 77 | 1.94 | 1.668 | 1.094 | 2.382 | 264
8 .330 734 101 .552 | 2.878 78 294 668 .994 .38 .64
19 328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 .86 79 294 1.668 | 1.994 .38 .64
20 | 1.325 | 1.725 .086 .528 .845 8 1.294 667 .993 .380 .64
2 1.323 721 .080 .51 .83 8 1.294 667 .993 .380 .64
22 1.321 717 | 2.074 .50 .819 2 1.294 667 .993 .379 .64
2 1.31 1.714 | 2.069 .50( .807 | 3 1.294 | 1.667 .992 .379 .645
24 1.31 1.711 2.064 492 .797 | 34 1.294 | 1.667 | 1.992 78 .644
25 | 1.31 1.708 | 2.060 .48t .787 5 1.294 | 1.666 | 1.992 78 .64
26 706 | 2.056 | 2.4 77 6 | .23 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.64
27 4 .70: .052 47, .77 7 1.29. 66! 991 77 .64
28 .70 .04¢ .46 63 1.29: 66¢ 991 76 .64
29 .699 04 462 | 2.756 1.29: 1.666 .990 .376 641
0 697 04 .457 750 1.29. 1.666 1.990 | 2.375 .64
1 309 .696 .040 .45, 2.744 1.29. 665 990 374 | 2.639
2 308 .694 .037 .44 .738 92 .29 65 .989 .374 639
3 )8 692 .035 .44 733 93 .29 65 | 1.989 .37 .63
34 [1.691 | 2.032 | 2441 | 2.728 54 | 1.293 | 1.665 | 1.089 | 2.373 | 2637
306 | 1.690 .030 438 724 5 .29 .665 .988 .37 .637
.306 688 .028 434 7 6 292 664 .988 .37. .636
7 .305 .687 .026 4 7 7 292 54 .988 .37 635
8 | 1.304 686 .024 429 7 8 .292 34 .987 .371 .635
9 | 1.304 .685 .023 | 2.426 .708 | 9 .292 34 387 70 .634
40 | 1.303 .684 .021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 664 .987 .370 .62
4 1.30: 1.683 | 2.020 .42 2.701 0 .292 .986 369
42 1.30; 1.682 | 2.018 | 2.41 2.698 02 .292 .986 .369 X
4 1.30; 1.681 017 .416 .695 0 292 .986 .368 X
44 01 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2692 | [ 104 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.368 | 2.
4 01 679 .014 412 .690 05 .292 663 .985 .367 .630
4 00 79 | 2.01 41 687 106 291 .663 | 1.985 .367 | 2.629
4 .300 .678 | 2.012 .4 .685 107 .291 .662 .984 .366 | 2.629 |
48 .299 77 | 2.01 4 682 108 .29 662 | 1.984 .366 | 2.628
49 .29 77 | 2.010 | 2.405 | 2.680 09 .29 662 | 1.984 | 2.365 | 2.627
50 .299 7 2.009 | 2.403 | 2.678 10 291 | 1.662 | 1.982 2.365 27
51 .298 7. 2.008 | 2.402 | 2.676 11 .29 662 | 1.98: 2.364 2.626
52 | 1.298 7 .007 | 2.400 | 2.674 2 .29 661 982 2.364 25
53 .298 74 .006 | 2.399 | 2672 .29 .661 .982 | 2.363 .625
54 .297 74 .005 | 2.397 | 2.670 4 .291 1.661 .982 | 2.363 .624
55 297 7 .004 .396 568 1.291 661 1.982 3¢ .623 |
56 .297 .67. .003 .395 667 1 1.290 .661 | 1.9¢ .36 .623
57 297 .67. .002 .394 .665 11 1.290 1 | 1.9 .3 22
58 .29€ .67. .002 .392 .663 118 | 1.290 50 .98 .3 2.621
59 | 1.296 .67 .001 .391 .662 119 | 1.290 50 .980 .360 1
60 | 1.296 .671 | 2.000 .390 .660 120 | 1.290 .660 .980 .360 .620
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. (1841), p. 300. by of the Bi Trustess.
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DEGREES OF FREEDOM FOR NOMINATOR
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2,16

3,10
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Tabel Durhin-Watson (DW), .= 5%

k-1 [ k- Ao k=S
n dl. dau dE, du dl. du dL du dL du
é ver2 | 14002 1
T {16996 13564 Cll 4672 18964
R 07620 1332 | 035917 (77| 03T ) 22866
9 08243 13199 0.6291 1.6993 04548 2.12R2 0.2957 2.38K1
i 18791 13197 106972 L6413 0.5253 20163 0.3760 24137 02427 28217
11 0.927. 13241 01.7380 | 6044 0.5048 192680 04441 22833 0.3155 2.6446
12| 098 13314 | 0RI22 | 157 | 06577 [ L8640 [ 05120 21766 | 0379% [ 25061
13 14097 1M 08612 1.5621 0.7147 L8159 0.5745 20043 [PEESLY 23897
19 TO450 1 13803 | 09054 [ 1SS0 | 07667 [ LTTBR [ 06321 20296 | 05052 | 22959
15 10770 13605 1.9455 1.3432 08340 L7301 06852 149774 0.5620 22198
1t 11062 1379 | 09820 | 15386 ] 08572 [ 17277 0730 | 19351 | 06150 [ 21567
17 11330 LIR12 L0134 1.5361 11.8968 1.7101 0779 14005 0.6641 2341
18 1.1576 13913 Lodat 1.5353 09331 1 6961 08204 L8719 0.7K8 20600
19 11804 L4012 LO743 1.5355 0.9666 L6851 08588 1L84R2 07523 20226
| 1205 L4uy Lo | 185367 | 09976 [ 16763 | 08943 | 18283 | 07918 [ 19908
21 12212 14200 L1246 13385 10262 16694 092712 (RIS 08286 19635
22 12395 1.4289 L1471 1.5408 10529 1.6640 9578 L7974 0.8629 1940060
23 1.2567 14373 11682 1.5435 10778 1.6597 L9864 1.7855 (1.8949 19196
24 12728 144358 L1878 1.5464 ER UL 1.6565 10831 1.7753 D.9249 19018
25 1.2879 1.4537 12063 1.5495 11228 1.6540 141381 | 7666 0.9530 1.8RA3
26 13022 L4614 1.2236 1.5528 11432 1.6523 1.0616 1.7591 0.97% 18727
27 13157 L4688 1.239%9 1.5562 11624 16510 10836 17527 1.1H42 1 RGIR
28 13284 1.4759 12553 | 15596 | 1805 | 16503 | lavaa | 17473 | 10276 | 18502
29 L3405 14828 1.269% 1.5631 11976 1.649% 1120 1.7426 14497 B9
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 12138 1.6498 11426 1.7386 14071 18326
31 1.3630 L4957 12969 | 1570 12292 | 16300 | )Aen2 | 173S2 | 10004 | §R252
32 13734 1.5019 13093 | 15736 | 12437 [ 16505 | 11769 | 17323 | 1092 | LRIS?
3 13834 1.5078 13212 1.5770 12576 16511 11927 1.7298 11270 1 RI28
34 1.3929 L5136 13325 13805 12707 16519 12078 1.9277 1.1439 18070
35 L4019 L5191 13433 [ 15838 | 12833 [ 16528 | 12221 | 17259 | 1600 | 18029
n 14107 1.524: 1.3537 13872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 11755 1. T987
37 L4190 1.5297 1.3635 15904 L3058 1.65500 1.2489 1.7233 Lo 17980
38 L4270 1.5348 1.3730 13937 13177 1.6563 12614 1.7223 1.2042 L7916
39 14347 1.539 13820 | 15969 [ 132K [ 16575 | 12734 | 17215 12196 | LT8G
4n 14421 15444 13908 [ 1eumn | 13384 [ 16589 | 12848 | 17209 | 12305 | L7RSY
4 1.4493 1.549%) 1.3992 1.6031 1380 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 17835
42 1.4562 15534 1.4073 1.6061 13573 16617 1064 17202 12546 L7RE4
43 1.4628 1.5577 14151 | 16091 | 13663 | 16632 L3166 | 17200 | 12660 [ 1774
4| ez 1.5619 14226 | 16120 [ 13749 | 16647 | L3263 | 17200 | 12760 | 1T
45 1.4754 1.5660 14298 16148 1.3832 1.6662 1.3357 1.72200 12874 L7762
46 14814 15700 14368 1617 13912 16677 L3448 1721 1.2976 1L.7748
a7 1.4872 1.5739 1a23s | 16204 [ 13989 [ 16692 | 13538 17203 [ pwi [ 1M
48 14928 15776 1.4500 1623 14084 16708 Lisly 17206 13167 17728
49 14982 1.5813 14564 1.6257 14136 16723 L3701 17210 1.3258 1.7716
30 1.5035 1.5849 14625 16283 1.4206 16739 13779 17214 1.3346 13708
5 1.5086 1.5884 14684 | 1639 | 14273 | 16754 | 138 | 1728 | 13431 [ 17701
52 1.513% 15917 14741 16334 14339 1.676Y 1.3929 17223 1.3512 1.7694
53 15183 1.3951 14797 16339 | 4402 16785 LAWK 1.3592 1.7689
s 15w 150 14851 0 1eR3 [ 1dama ] veron | 1aneo 13669 | 17684
55 15276 | 16014 1903 {16406 | 1as23 [ 16R1S | 14136 13743 [ 17681
56 1.5320 1.6045 14954 [REX) 14581 1L6RX) 1.4201 1.3815 1.7678
57 1.5363 1.607S 1.5016 16432 14637 16845 14264 13885 1.7675
58 1.5405 1.6105 15052 | 16475 | 14692 § L6860 | 14325 13953 | 17673
59 1 5446 1613 15099 | 16397 [ 14795 | 16KTS | 14385 14019 | 17672
(2] 1.5485 1.6162 15144 L6SIR 1.4797 1 6RRY 1.4443 1.4083 7671
6l 1.5524 1.6189 1.5189 LO5K 1.4847 1.6904 1.44%% 14146 1.7671
62 1.5562 16216 15232 | 1656k [ 14896 | 16918 | 14554 14206 | 13671
63 1.35%9 1.6243 16581 14943 16932 | 4607 14265 17671
64 1.5635 1.6268 L6l 14990 L6696 1.4659 14322 17672
65 1.5670 1.62% 1.6621 1.5035 LENA) 1.4709 14378 17673
66 1.5704 16318 L6640 1.5079 1 6974 1.475% 14433 17675
67 15738 | 1.6343 L6660 | 1512 | L69RR | 14806 14486 | 17676
68 1.5771 1.6367 16678 1.5164 L7001 1.4853 1.4537 17678
69 1.5803 1.63%0 16697 1.5205 17013 1.4899 1.4588 1.7680
0 1.5834 16413 16715 15245 L 02K 14943 14637 | 7683
Direproduksi oleh: Junaidi (hitp:fupaidichanipge wordpress copn) dan: hitp:fivww. standford edu Page 2
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df | tow | b togzs togy to00s d.f 10 toos to.025 too to00s
1 .078 .314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 .296 671 | 2.000 | 2.390 | 2.659
2 .88¢ .920 | 4.303 | 6.96 .925 62 | 1.296 671 1.999 | 2.389 | 2.659
3 B3¢ .353 182, | 4.54 5.841 63 .296 670 | 1.999 | 2.389 | 2.658
- 4 1.537 132 [[2.776 .747 | 4.604 64 1.29¢ .670 999 .388 657
471 .01 .571 .365 | 4.032 65 1.29¢ .670 .99¢ .388 .657
44( .94 447 .143 .707 66 1.29¢ .670 .99¢ .387 .656
7 41 .89! .365 .998 .499 67 1.29¢ .670 .99¢ .387 .655
.39 .86 .306 | 2.896 .355 68 | 1.29¢ .670 | 1.99 .386 .655
9 .38 262 | 2.821 .250 69 | 1.295 | 1.669 .997 .386 .654
.37 1228 | 2.764 .169 70 .295 .669 .997 .385 | 2.653
.36 201 | 2.718 .106 7 .295 .669 .99¢ .385 | 2.653
2 .356 7 179 | 2.681 .055 72 .295 .669 .99¢ .384 | 2.652
3 .350 771 .160 | 2.650 .012 7 .29¢ 1.669 | 1.996 2.384 | 2.651
4 .345 .76 .145 624 | 2.977 74 .29¢ .668 .995 .383 | 2.651
5 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.047 75 | 1.295 | 1.668 | 1.095 | 2.383 | 2.650 |
6 .337 746 20 583 2.921 76 .294 .668 | 1.995 .38 .64
7 [ 1.333 | 1.74 110 | 2.567 | 2.88 77 | 1.94 | 1.668 | 1.094 | 2.382 | 264
8 .330 734 101 .552 | 2.878 78 294 668 .994 .38 .64
19 328 | 1.729 | 2.093 | 2.539 .86 79 294 1.668 | 1.994 .38 .64
20 | 1.325 | 1.725 .086 .528 .845 8 1.294 667 .993 .380 .64
2 1.323 721 .080 .51 .83 8 1.294 667 .993 .380 .64
22 1.321 717 | 2.074 .50 .819 2 1.294 667 .993 .379 .64
2 1.31 1.714 | 2.069 .50( .807 | 3 1.294 | 1.667 .992 .379 .645
24 1.31 1.711 2.064 492 .797 | 34 1.294 | 1.667 | 1.992 78 .644
25 | 1.31 1.708 | 2.060 .48t .787 5 1.294 | 1.666 | 1.992 78 .64
26 706 | 2.056 | 2.4 77 6 | .23 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.64
27 4 .70: .052 47, .77 7 1.29. 66! 991 77 .64
28 .70 .04¢ .46 63 1.29: 66¢ 991 76 .64
29 .699 04 462 | 2.756 1.29: 1.666 .990 .376 641
0 697 04 .457 750 1.29. 1.666 1.990 | 2.375 .64
1 309 .696 .040 .45, 2.744 1.29. 665 990 374 | 2.639
2 308 .694 .037 .44 .738 92 .29 65 .989 .374 639
3 )8 692 .035 .44 733 93 .29 65 | 1.989 .37 .63
34 [1.691 | 2.032 | 2441 | 2.728 54 | 1.293 | 1.665 | 1.089 | 2.373 | 2637
306 | 1.690 .030 438 724 5 .29 .665 .988 .37 .637
.306 688 .028 434 7 6 292 664 .988 .37. .636
7 .305 .687 .026 4 7 7 292 54 .988 .37 635
8 | 1.304 686 .024 429 7 8 .292 34 .987 .371 .635
9 | 1.304 .685 .023 | 2.426 .708 | 9 .292 34 387 70 .634
40 | 1.303 .684 .021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 664 .987 .370 .62
4 1.30: 1.683 | 2.020 .42 2.701 0 .292 .986 369
42 1.30; 1.682 | 2.018 | 2.41 2.698 02 .292 .986 .369 X
4 1.30; 1.681 017 .416 .695 0 292 .986 .368 X
44 01 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2692 | [ 104 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.368 | 2.
4 01 679 .014 412 .690 05 .292 663 .985 .367 .630
4 00 79 | 2.01 41 687 106 291 .663 | 1.985 .367 | 2.629
4 .300 .678 | 2.012 .4 .685 107 .291 .662 .984 .366 | 2.629 |
48 .299 77 | 2.01 4 682 108 .29 662 | 1.984 .366 | 2.628
49 .29 77 | 2.010 | 2.405 | 2.680 09 .29 662 | 1.984 | 2.365 | 2.627
50 .299 7 2.009 | 2.403 | 2.678 10 291 | 1.662 | 1.982 2.365 27
51 .298 7. 2.008 | 2.402 | 2.676 11 .29 662 | 1.98: 2.364 2.626
52 | 1.298 7 .007 | 2.400 | 2.674 2 .29 661 982 2.364 25
53 .298 74 .006 | 2.399 | 2672 .29 .661 .982 | 2.363 .625
54 .297 74 .005 | 2.397 | 2.670 4 .291 1.661 .982 | 2.363 .624
55 297 7 .004 .396 568 1.291 661 1.982 3¢ .623 |
56 .297 .67. .003 .395 667 1 1.290 .661 | 1.9¢ .36 .623
57 297 .67. .002 .394 .665 11 1.290 1 | 1.9 .3 22
58 .29€ .67. .002 .392 .663 118 | 1.290 50 .98 .3 2.621
59 | 1.296 .67 .001 .391 .662 119 | 1.290 50 .980 .360 1
60 | 1.296 .671 | 2.000 .390 .660 120 | 1.290 .660 .980 .360 .620
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. (1841), p. 300. by of the Bi Trustess.




KEY FINANCIAL HIGHLIGHTS

IKHTISAR KEUANGAN
JUMLAH AKTIVA DANA PIHAK KETIGA JUMLAH EKUITAS
Dalam miliar Rupiah Dalam miliar Rupiah Dalam miliar Rupiah
Total Assets Third Party Funds Total Equity
In IDR bilion In IDR bilion : In IDR bition
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Aklivé :Telap :térﬂédap .hhodg_ c €
Aktiva Produktif Bermasalah 49 Non Performings Earning
. i dssds)
Pembiayaan Bermasalah Kotor ,__ _h‘sff” . ‘Non .F’Ptrfwmin(il igagc:gg
Pembiayaan Bermasalah Bersih 484 Non Pﬂrfonniﬂ?(ﬁ:;;lif;

wance 'Ior Pbésible Losses

PPAP terhadap Aktiva Produktif 1,70  on Earning Assels to Earning

Assets

Tingkat Pengembalian Aset  Return on Assets (ROA)

i Tingkat Pengembalian Ekuitas : = E_et_q(r_r on Equiry (H_OE)
] Margin Pendapatan Bersih ! 6,10 - ”I\v{elrrlrzf:qme Ma!gin “(NIM)
Operating Expenses to

Pendapatan Operasional (BOPO! Qper;ati qugnue;

Financing to Deposits Ratio

{ Beban Operasionai terhadap
! Pembiayaan terhadap Dana Pihak
|

Ketiga i (FDE).
" Giro Wajib Minimum (GWM) Statutory Reserves
Posisi Devisa Neto ; I\_Ielt Open Posmon (N,OP) :
| Pevs.er{lasé‘Pel‘anggaran
‘ Batas Maksimum Pemberian Violation of the LLL

Pembiayaan (! BMPP) g

Persentase Pelampauan BMPP o o,oo L‘endihgrih ‘Exéesg of ?he LLL
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Key Figures

Neraca

. Total Aktiva
“Total Aktiva Produktif
Pembiayaan
Penempatan Surat Berharga
Penyertaan

" Dana Pihak Ketiga

Tabungan
Deposito
Total Ekuitas
Laba Rug!

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh
Bank sebagal Mudharib

Hak Pihak Ketiga atas Bagt Hasil Dana
Syirkah femporer

Hak Bagt Hasfl Miltk Bank

| Pendapatan Operasional Lainnya
Penylsthan Penghapusan Aktiva
Beban Operasional Latnnya
Laba Operastonal
Laba (Rugi) Non Operasional
Laba Sebelurn Pajak
Laba Bersih

Laba Bersth Per Saham (dalam satuan
Ruptah)

Jumlah Saham Beredar (dalam juta)

46,854.41
42,768.70
32,861 44
2,684.44
4118
34,903.83
496235
9,353.92
20,587.57
2.457.99

2.980.14

(1,457.94)

1,522.20
402.69
(151.16)
(1.248.83)
526,90
(3.06)
52184
389.41

5268

7,391.78

32,479.51
3103291
22,469.19
1,223.85
4129
26.766.90
249845
6913.57
17,354.89
2,067.40

231973

(1;136.73)

1,163.00

354.80
(12752)
(1.006.65)
38362
(11.95)
37167
213.62

18508

147836

21,400.79
1988117
15,917.69
53041
4671
17,393.44
219290
5,258.47
9.942.07
1,749.16

1,608.14.

(764.60)
84354
279.70
(96.31)

(788.65)
23828

(7.20)
23108
170.94

12210

1,400.00

16,027.18
15,083.20
11,428.01
154.05
4491
13,316.90
118844
449219
7,636.27
898.03

151715

(82154)

695.60
23115
(108.91)
(739.14)
7871
(13.95)
6476
5019

6119

820.25

12,610.85
1164455
1051786
2085
351
1007396
75448
392130
5.398.18
941,09

1.322.94

(51542)
807.52
14713
(4251)

(609.41)
30273

(7.93)
294 80
20336

24792

820.25

Balance Sheot
Total Assets
Eaming Assets
Financing
Securities
Placement

Third Party Fund
Demand Deposits
Saving Deposits.
Time Depasits

Total Equity J8

Profit/oss

Revenue from Fund Management as
Mudharih

Third Parties’ Share On Return Of
Temporary Syirkah Funds

Bank's Share in Profit Shating

Other Operating Revenue
Provision for Losses Expense” :

Other Operating Expenses

Operating Income

Non Operating Income (Loss)

Income Before Tax

Net Incomne

Basic Eaming per Share (in full amount
10R)

Share Tssued {in million)
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Ikhtisar Keuangan

Total Aktiva 53.72398
Total Aktiva Produktif 4542276
Pembiayaan 41.786,71
Penempatan Surat Berharga 3.596,60
Penyertaan 39,46
Total Kewajiban 9.875,69
Dana Pihak Ketiga 41.790,36
Giro 5.278.79
Tabungan 11.871,07
Deposito 24.640,50
Total Ekuitas 332121
Laba Rugi
Pendapatan Pengelolaan Dana oleh 433415
Bank sebagai Mudharib >
Hs::: l:hha‘k m atas Bagl Hasil Dana 163,10
Hak Bagi Hasil Milik Bank SR e 217101
Pendapatan Operasional Lainnya 441,37
Penyisihan Penghapusan Aktiva (663,22)
Beban Operasional Lainnya (1.655.77)
Laba Operasional 29339
Laba (Rugi) Non Operasional (54,04)
Laba Sebelum Pajak 23935
Laba Bersih 165,14
Laba Bersih Per Saham (dalam satuan 2173
Ruplah) :
Jumiah Saham Beredar (dalam juta) 10.207,70
Rasio Keuangan Penting (%)
Raslo Kecukupan Modal 14,05
Aktiva Imp terhadap Modal 21,55
Aktiva Produktif Bermasalah 3,63
Pembiayaan Bermasalah Kotor 4,69
Pembilayaan Bermasalah Bersih 1,56
PPAP terhadap Aktiva Produktif 334
Tingkat Pengembalian Aset 050
Tingkat Peggembalian Ekuitas 1141
Margin Pendapatan Bersih 464
Beban Operasional terhadap 91.86
Pendapatan Operasional (BOPO) 3
Pembiayaan terhadap Dana Pihak 99,99
Ketiga -
Giro Wajib Minimum (GWM) 510
Posisi Devisa Netto 7.91
Persentase Pelanggaran Batas
Maksimum Pemberian Pemblayaan 0,00
(BMPP)

* Disajikan Kembali | fe-statement

2 _-.' Bank Muamalat

4485441
42,768.70
32.861.44
2.684,44
4718
8.115,49
3490383
4.962.35
9.353,92
20.587.57
245799

2.980.14

(1.457,94)

1.522,20
402,69
(151,16)
(1.248,83)
524,90
(3.06)
521,84
389,41

52,68

7.391.78

11,57
19,55
162
2,09
181

109

1.54
29.16
4,64

84,47

94,15

9.35

0,00

32.479.51
3103291
22.469,19
1.223,85
47,29
427343
26.766,90
2.498,45
6.913,57
17.354,89
2.067.40

231973

(1.156,73)

1.163,00
354,80
(127.52)
(1.006,65)
383,62
(11.95)
37167
271362

185,08

147836

12,01
22,01
182
2,60
178

152
20.79
5,01

8552

85,18

513
2,60

21.400.79
19.881,17
15.917.69
530,41
46,71
3.085,42
17.393,44
2.192,90 :
5.258.47
9.942,07
1.749.16

1.608,14

(764,60)

843,54
279,70
(96.31)
(788,65)
238,28
(7.20)
231,08
17094

122,10

1.400,00

13,26
1745
347
432
351
150

136
17.78
524

87,38

9152

521
233

0,00

Dalam millar Ruptah | in billion Rupian

Total Assets
Eaming Assets
Financing
Securities
Placement

Total Liabilittes
Third Party Funds
Demand Deposits
Saving.Deposits
Time Deposits
Total Equity

Revenue from Fund Management as
Mudharib

Third Parties’ Share On Return Of
Temparary Syitkah Funds

Bank's Share in Profit Sharing
Other Operating Revenue
Provision for Losses Expense
Other Operating Expenses
Operating Income

Non Operating Income (Loss)
Income Before Tax

Net Income

Basic Earning per Share (in full amount
DR}

Share Issued (in million)

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Fixed Assets to Capital

Non Performings Eaming Assets

Non Performing Financing (NPF) Gross
Non Performing Financing (NPF) Nett

Allowance for Possible Losses on
Eaming Assets

Return on Assets (ROA)

Return on Equity (ROE}

Net Income Margin (NIM)
Operating Expenses to Operating
Revenues

Financing to Deposits Ratio (FOR)

Statutory Reserves
Net Open Position (NOP)

Violation of the LLL
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‘ Ikhtisar Keuangan

Financial Highlights

Audited

Keterangan
2015+ 2014* 2013*

Totel Aktive 57,141 62,410 53,707 44262 Total Assets

Total Aktiva Produktif 47,147 49,864 47,501 36,531 Eamning Assets
Pembiayasn 40,706 42,865 41,612 32,861 Financing
Penempatan Surat Berharga 4,510 4,827 3,597 2,945 Securities
Penyertaan 29 8 39 47 Flacement
Dana Pihak Ketiga 45,078 51,206 41,780 34,904 Third Party Fund
Giro 4872 5,051 5279 4,962 Demand Deposits
Tabungan 12,454 14,768 11,871 9,354 Saving Deposits
Deposits 27,751 31,070 24,640 20,588 Time Deposits
Total Ekuitas 3519 3,896 3041 1,918 Total Equity

e 4,949 5215 433 2iga it A on U Mot
e i ot g B b e el TR SR
Hak Bag Hasil Milik Bank 2,005 1,863 2471 1,522 Bank’s Share in Profit Sharing
Pendapatan Operasional Lainnya 312 314 441 403 Other Operating Revenue
Penyisihan Penghapusan Aktiva 253) 172) (662) {588) Provision for Losses Exgense
Beban Operasional Lainnya (2,011) {1,853) (1,656) {1,249) Other Operating Expenses
Laba Operasional 167 150 2933 88 Operating Income
Laba (Rugi) Non Operasional (58) (51) (54) (19) Nan Operating Income {Loss)
Laba Setelum Pajak 109 99 239 6 Icome Before Tax
Laba Bersih 7 59 165 45 Net Income
:ﬁkﬁmsm‘“h" 7.30 577 2173 E T “’"’"’” e

Jumiah Saham Beredar (dalam juta) Share ksued {in million)

Capital Adequacy Ratro (CAR!

Rasio Kecukupan Modal 14,05% 11.57%
Attiva Tetap terhadap Model 48,31% 48.05% 24.35% 19.55% Fixed Asses fo Capital
Ativa Produkif Bermasalah 387% 471% 363% 1.62% Nen Performings Earning Ascets
Pembiayaan Bermasalah Kotor 7.11% 6.55% 4.69% 2.09% Non Perfarming Financing (NPF) Gross
Pembiayaan Bermasalsh Bersih 420% 4.85% 1.56% 1.81% Nen Perfarming Financing (NP} Nett
Allowance for Fossible Losses on

PPAP tethadap Aktiva Produktit 277% 2.12% 3.349% 1.09% isteine,
Tingkat Pengembalizn Aset .22 0.20% 0.17% 0.50% 1.54% Return on Assers (ROA)
Tingkat Pengembalian Ekuitas 2.78% 2.20% M41% 29.16% Return on Equity (ROP)
Margin Pendapatan Bersih 4,09% 3.36% 4.64% 4,64%  Net lncome Margin (Ni)
Beban Operasional terhadap " Operating Expenses to Operating
Penipetan Onaledonsl (0O} 97.76% 57.36% 97.93% 93.86% 84.47% e
;:"'I‘:"'V“"\"’“'d"’ pes el 95,13% 90.30% 84.14% 99,99% 94.15% Financing to Depasits Ratio (FDR)
Giro Waiib Minimum (GWM) 5.10% 5.12% 5.10% 5.12% Statutory Reseves
Posisi Devisa Netto BT 3s0% 2.59% 8.01% 10.78% Net Open Position (NOF)

* Restatement

* Restated
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HAK BAGI HASIL MILIK BANK PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
Bank's Share in Profit Sharing Other Operating Revenue
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